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MOTTO 
“Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula)” 
( Q.S Ar-Rahman : 60) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(Q.S Al-Baqarah : 286) 
 
“Sesungguhnya besarnya pahala itu berbanding lurus dengan besarnya ujian. 
Dan sesungguhnya jika Allah mencintai suatu kaum, Dia akan menguji mereka. 
Siapa yang ridha, baginya ridha(Nya), namun siapa yang murka, baginya 
kemurkaan(Nya).  
(HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of the Maqashid Syariah Index (MSI), 
profitability and Corporate Social Responsibility (CSR) to tax aggressiveness. 
Dependent variable in this study is the tax aggressiveness that measured using 
proxy Current Effective Tax Rate (CETR). The independent variables in this study 
are MSI, profitability and CSR. 
 
The type of research is quantitative research. The population in this study 
was  13 Sharia Commercial Banks in Indonesia during the 2013-2017 observation 
period. This study used a purposive sampling method and obtained samples of 5 
Islamic Commercial Banks that met the criteria. Data analysis to test hypotheses 
using PLS. 
 
The results of this study showed that the independent variables in explaining 
the dependent variable are 23% and resolved by other factors outside the study. 
The results of the study showed that the profitability have a significant effect on tax 
aggressiveness. While MSI and CSR does not significant on tax aggressiveness. 
 
 
Keywords: maqashid sharia index, tax aggressiveness, profitability, corporate 
social responsibility 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Maqashid Syariah 
Index (MSI), profitabilitas dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
agresivitas pajak. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak 
yang diukur dengan menggunakan proksi Current Effective Tax Rate (CETR). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah MSI, profitabilitas dan CSR. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini 13 Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia dengan 
periode pengamatan 2013-2017. Teknik pengambilan dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel 5 Bank Umum 
Syariah yang memenuhi kritera. Analisis data untuk menguji hipotesis 
menggunakan PLS. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen adalah 23% dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan MSI dan CSR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
 
 
Kata kunci : maqashid syariah index, agresivitas pajak, profitabilitas, corporate    
social responsibility 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara untuk membiayai 
pengeluaran negara (Sumarsan, 2017). Sehingga pajak memiliki peranan penting 
dalam bernegara. Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun 2018 
menargetkan pendapatan negara dapat mencapai Rp 1.894,7 triliun yang berasal 
dari penerimaan perpajakan, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan hibah. 
Target pendapatan negara diharapkan tecapai dengan diperolehnya pendapatan dari 
perpajakan sebesar 1.618,1 triliun, PNBP sebesar 275,4 triliun dan hibah sebesar 
1,2 triliun (kemenkeu.go.id). 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa pendapatan negara sebagian besar 
berasal dari penerimaan pajak atau 85,4% pendapatan negara berasal dari 
penerimaan pajak. Meskipun demikian, realisasi penerimaan pajak di Indonesia 
pada tahun 2013 sampai 2017 belum mencapai target. Jumlah realisasi penerimaan 
pajak yang lebih kecil dari target mengindikasikan bahwa penerimaan pajak belum 
optimal dan memunculkan dugaan adanya penghindaran pajak. 
Gambar 1.1 
Persentase Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2013-2017 
 
Sumber: Laporan Kinerja DJP 2017 
92,56% 91,56%
81,96% 81,59%
89,68%
2013 2014 2015 2016 2017
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Perusahaan merupakan wajib pajak sehingga memiliki kewajiban untuk 
membayar pajak kepada negara. Bagi negara pajak merupakan sumber pendapatan 
negara, namun bagi perusahaan pajak merupakan beban yang akan menurunkan 
laba. Oleh karena itu, perusahaan cenderung akan melakukan perlawanan pajak. 
perlawanan pajak berupa hambatan-hambatan yang terjadi dalam upaya 
pemungutan pajak (Mulyani & Suryarini, 2017). 
Menurut Mardiasmo (2016), hambatan dalam upaya pemungutan pajak 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu perlawanan aktif dan perlawanan pasif. 
Perlawanan pasif yaitu masyarakat tidak mau membayar pajak sedangkan 
perlawanan aktif berupa perilaku wajib pajak untuk menghindari pajak. Usaha 
penghindaran pajak atau perlawanan aktif dapat dilakukan dengan melanggar 
Undang-Undang (tax evasion) ataupun tidak melanggar Undang-Undang (tax 
avoidance).  
Agresivitas pajak adalah tindakan untuk mengurangi pendapatan kena pajak 
dengan cara perencanaan pajak dengan menggunakan metode yang digolongkan 
sebagai penggelapan pajak ataupun bukan (Salman, Anshori, & Tjaraka, 2018b). 
Tindakan agresivitas pajak akan merugikan negara karena berdampak pada 
terhambatnya pembangunan dan pengadaan barang publik untuk masyarakat 
(Suprimarini & Suprasto, 2017). 
Agresivitas pajak telah banyak mengundang perhatian peneliti dan 
menghasilkan temuan yang beragam. Terdapat beberapa faktor yang diindikasikan 
dapat mengukur tingkat agresivitas pajak, seperti profitabiltas, likuiditas, corporate 
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social resposibility, intensitas modal, intensitas persediaan, ukuran perusahaan dan  
maqashid syariah index. 
Maqashid syariah mengacu pada tujuan yang ingin dicapai oleh entitas 
syariah. Entitas syariah tidak boleh hanya berorientasi pada keuntungan tetapi juga 
dituntut untuk mencapai maqashid syariah (Salman et al., 2018b). Menurut 
Mu’ammar et al (2013), inti makna dari maqashid syariah adalah terciptanya 
kemaslahatan dan hilangnya kemafsadatan. 
Menurut al-Syatibi seorang cendekiawan muslim, menyatakan bahwa 
kemaslahatan manusia dapat terwujud apabila memenuhi lima unsur pokok 
kehidupan manusia yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Chamid, 2010). 
Abu Zahrah mengklasifikasikan tujuan syariah menjadi tiga elemen yaitu 
pendidikan individu (tahdzibul fard), membangun keadilan (iqamatul ‘adl) dan 
mempromosikan kesejahteraan (jalbul maslahah) (Mohammed, Razak, & Taib, 
2008). 
Maqashid syariah index merupakan gagasan baru dalam dalam penelitian 
yang berkaitan dengan agresivitas pajak. Penelitian (Salman et al., 2018b) menguji 
pengaruh maqashid syariah index, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 
intensitas modal dan intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak pada 
perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI). Hasil 
penelitiannya menemukan bahwa maqashid syariah indeks berpengaruh positif 
terhadap agresivitas pajak. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan Salman, Anshori, & Tjaraka, (2018a) 
meneliti pengaruh langsung dan tidak langsung maqashid syariah index terhadap 
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islamic social reporting index melalui tingkat agresivitas pajak pada bank syariah. 
Hasil penelitiannya berbeda dengan penelitian sebelumnya bahwa maqashid 
syariah indeks berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.  
Biaya iklan merupakan salah satu rasio dalam pengukuran maqashid 
syariah. Desai dan Dharmapala dalam Salman et al., (2018a) menyatakan bahwa 
perusahaan yang intensif dalam biaya iklan cenderung membangun ekuitas merek 
dan reputasi perusahaan sehingga kurang agresif terhadap pajak. Selain itu, 
perusahaan yang intensif dalam periklanan dan promosi memiliki lingkungan 
informasi yang lebih transparan yang dapat menghambat perencanaan pajak. 
Profitabilitas merupakan rasio untuk menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan perusahaan pada periode 
tertentu (Ardyansah & Zulaikha, 2014). Profitabilitas dapat diukur dengan 
menggunakan return on assets (ROA). ROA digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari aset yang dimiliki perusahaan 
(Hanafi & Halim, 2016). Semakin tinggi ROA maka semakin baik performa 
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk memperoleh laba. 
Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi cenderung menghadapi beban 
pajak yang rendah, karena perusahaan berhasil memanfaatkan intensif pajak dan 
ketentuan pajak lainnya untuk mengurangi pendapatan kena pajak (Noor, Fadzillah, 
& Mastuki, 2010). UU no 36 tahun 2008 pasal 6 ayat 1b menyebutkan bahwa 
penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud dan amortisasi atas 
pengeluaran untuk memperoleh hak dan atas biaya lain yang mempunyai masa 
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manfaat lebih dari satu tahun dapat digunakan sebagai pengurang pendapatan kena 
pajak. 
Beberapa peneltian sebelumnya yang meneliti hubungan profitabilitas 
dengan agresivitas pajak mendapatkan temuan yang berbeda. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mulyani & Suryarini (2017) dan Salman et al., (2018b) menemukan 
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Sedangkan 
penelitian Noor et al., (2010) dan Darmawan & Sukartha (2014) menemukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian Ardyansah 
& Zulaikha, (2014) menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ETR. 
Menurut Wibisono dalam Fauziah & Yudho (2013), corporate social 
responsibility (CSR) adalah komitmen berlanjut dalam dunia usaha untuk bertindak 
etis dan berkontribusi dalam pengembangan ekonomi dari komunitas setempat 
ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan kesejahteraan pekerja 
serta keluarganya. Perusahaan yang memiliki CSR yang tinggi akan memiliki citra 
yang baik, merek yang kuat dan meningkatkan nilai perusahaan (Sari & Tjen, 
2016).  
Menurut Mulyani & Suryarini (2017) legitimasi positif dari masyarakat 
dapat diperoleh melalui kegiatan CSR dan patuh terhadap ketentuan pajak. Biaya 
CSR dan biaya pajak adalah dua beban yang ditujukan untuk kesejahteraan 
masyarakat. Sehingga perusahaan yang memiliki tingkat kepedulian yang tinggi 
maka kurang agresif terhadap pajak. 
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Sejauh ini, telah banyak penelitian yang menghubungkan CSR terhadap 
agresivitas pajak, seperti Lanis & Richardson (2015), Sari & Tjen, (2016), 
Pradnyadari & Rohman (2015), Mulyani & Suryarini (2017) dan Suprimarini & 
Suprasto (2017) menemukan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap agresivitas 
pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Anita (2015) menemukan bahwa 
CSR tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Penelitian ini termotivasi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menunjukan hasil tidak konsisten mengenai maqashid syariah index, profitabilitas 
dan CSR terhadap agresivitas pajak. Bank Umum Syariah dipilih sebagai objek 
penelitian karena untuk menguji maqashid syariah index pada entitas syariah secara 
khusus serta masih jarangnya penelitian agresivitas pajak pada bank syariah.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Salman et al., (2018a) yaitu pada 
teknik pengambilan sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling sehingga diperoleh lima bank umum syariah yang sesuai 
dengan kriteria penelitian. Selain itu, penelitian ini menambah variabel CSR yang 
diukur dengan donasi yang disalurkan perusahaan melalui kegiatan CSR. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Maqashid Syariah Index, Profitabilitas, dan 
Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak (Studi pada Perbankan 
Syariah di Indonesia Tahun 2013-2017)”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, terdapat 
beberapa masalah dalam agresivitas pajak yaitu: 
1. Realisasi penerimaan pajak di Indonesia masih belum mencapai target. 
2. Adanya perbedaan pandangan antara negara dengan perusahaan. Bagi negara 
pajak merupakan sumber pendapatan negara, namun bagi perusahaan pajak 
merupakan beban yang akan menurunkan laba 
3. Adanya perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian tidak 
menyimpang dengan sasaran penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah meneliti pengaruh maqashid syariah index, profitabilitas dan CSR terhadap 
agresivitas pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan syariah yang 
menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan pada periode 2013-2017. 
Pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Tindakan agresivitas pajak diukur dengan menggunakan  Current effective tax rate 
(Current ETR). 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Apakah maqashid syariah index berpengaruh terhadap tingkat agresivitas 
pajak? 
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2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak? 
3. Apakah CSR berpengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh maqashid syariah index terhadap agresivitas 
pajak. 
2. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak. 
3. Untuk menganalisis pengaruh corporate social responsibility terhadap 
agresivitas pajak. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. 
1. Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan maqashid syariah index, profitabilitas, 
corporate social responsibility serta tindakan agresivitas pajak. 
2. Praktisi  
Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
mengenai tindakan agresivitas pajak dan untuk menghindari tindakan 
agresivitas pajak. Bagi Direktorat Jendral Pajak, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai perubahan dan pengembangan 
kebijakan pajak dimasa yang akan datang. 
 
9 
 
 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang disusun secara berurutan, yaitu: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi uraian tentang kajian teori, penelitian terdahulu, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Agensi 
Menurut Jensen dan Meckling dalam Mulyani & Suryarini (2017), teori 
agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara principal dengan agent 
yang dapat menimbulkan asimetri informasi sehingga memicu adanya konflik 
kepentingan. Dalam teori agensi, dikehendaki adanya pemisahan antara agen dan 
principal. Karena adanya pemisahan tersebut menimbulkan asimerti informasi 
antara agen dan principal. Agen mengetahui lebih banyak informasi perusahaan 
dibandingkan dengan principal. 
 Mulyani & Suryarini (2017) menyatakan bahwa munculnya konflik 
kepentingan antara agen dan principal karena adanya perbedaan kepentingan 
diantara keduanya. Agent atau pihak manajemen ingin meningkatkan kompensasi 
yang diterima, sedangkan principal ingin return yang optimal. Indikator dalam 
pengukuran kinerja manajemen dapat dilihat dari laba yang optimal.  
Teori agensi akan memacu agent untuk meningkatkan laba perusahaan. Saat 
laba meningkat maka jumlah pajak penghasilan juga akan meningkat sesuai dengan 
peningkatan laba perusahaan. Agent dalam teori agensi akan mengelola beban 
pajaknya agar tidak mengurangi kompensasi kinerja agent karena berkurangnya 
laba perusahaan akibat beban pajak (Darmawan & Sukartha, 2014). 
  
11 
 
 
 
2.1.2. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi menjelaskan bahwa terdapat kontrak sosial antara 
perusahaan dengan masyarakat (Mulyani & Suryarini, 2017). Perusahaan harus 
menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan norma dan nilai sosial yang berlaku 
di masyarakat (Anita, 2015). Masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan usaha perusahaan. Jika masyarakat merasa perusahaan telah 
melanggar kontrak sosialnya maka kelangsungan usaha perusahaan akan terancam. 
Perusahaan selalu mengupayakan legitimasi positif dari masyarakat. Untuk 
mendapatkan legitimasi positif dari masyarakat, perusahaan melakukan tindakan 
yang adil, beretika dan bertanggung jawab terhadap sosial. Tindakan tersebut dapat 
dilakukan dengan corporate social responsibility (Mulyani & Suryarini, 2017).  
 
2.1.3. Pengertian Pajak 
Menurut Undang-Undang No 28 tahun 2007 tentang perubahan ketiga atas 
Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan definisi pajak : 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
 
Menurut Mardiasmo (2016), unsur-unsur pajak diantaranya: 
1. Iuran (berupa uang) dari rakyat kepada negara. 
2. Pajak dipungut berdasarkan Undang-Undang serta aturan pelaksanaanya. 
3. Tanpa jasa timbal balik (kontrapersepsi) dari negara yang secara langsung 
dapat ditunjuk. 
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4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. 
 
2.1.4. Fungsi Pajak 
Menurut Mardiasmo (2006), terdapat dua fungsi pajak yaitu fungsi anggaran 
(budgetair) dan fungsi mengatur (regulerend). 
1. Fungsi anggaran (budgetair) yaitu pajak berfungsi sebagai salah satu sumber 
pendapatan pemerintah untuk membiayai pengeluarannya. 
2. Fungsi mengatur (regulerend) yaitu pajak berfungsi sebagai alat untuk 
mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan kebijaksanaan pemerintah dalam 
bidang sosial dan ekonomi. 
 
2.1.5. Agresivitas Pajak 
Menurut Sumarsan (2017), perlawanan pajak dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu perlawanan pasif dan perlawanan aktif. Perlawanan pasif yaitu berupa 
hambatan untuk mempersulit pemungutan pajak serta berhubungan erat dengan 
struktur ekonomi. Sedangkan perlawanan aktif merupakan usaha yang secara 
langsung ditujukan kepada pemerintah (fiskus) yang bertujuan untuk menghindari 
pajak. Sumarsan (2017) menjelaskan bahwa perlawanan aktif terhadap pajak dapat 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu penghindaran pajak (tax avoidance), pengelakan 
pajak (tax evation) dan melalaikan pajak. 
Agresivitas pajak adalah tindakan yang bertujuan untuk mengurangi 
pendapatan kena pajak melalui perencanaan pajak dengan menggunakan metode 
yang diklasifikasikan sebagai penggelapan pajak atau bukan (Salman et al., 2018b). 
Agresivitas pajak dapat dilakukan dengan tindakan yang tidak melanggar hukum 
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(tax avoidance) dan tindakan yang melanggar hukum (tax evasion). Sehingga dapat 
dipahami bahwa agresivitas pajak memiliki konsep yang sangat luas termasuk 
perencanaan pajak serta praktik penghindaran pajak (Salman et al., 2018b). 
Terdapat beberapa proksi untuk menggambarkan agresivitas pajak yaitu 
Effective Tax Rate (ETR), Current ETR dan Cash ETR. Penelitian ini menggunakan 
Current ETR untuk mengukur tingkat agresivitas pajak, seperti penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Noor et al. (2010), Sari & Tjen (2016) dan 
Mulyani & Suryarini, (2017). Current ETR dianggap dapat menggambarkan 
agresivitas pajak perusahaan. Rendahnya Current ETR menggambarkan agresivitas 
pajak yang tinggi, begitupun sebaliknya tingginya Current ETR menggambarkan 
agresivitas pajak rendah (Sari & Tjen, 2016). 
 
2.1.6. Maqashid Syariah 
Maqashid berarti tujuan, maksud, objektif, prinsip, sasaran, tujuan akhir dan 
niat. Sedangkan syariah adalah hukum-hukum Allah untuk manusia yang 
mengandung kebijaksanaan dan kesejahteraan dalam kehidupan dunia maupun 
akhirat (Mu’ammar et al, 2013). Secara etimologi maqashid syariah berarti objek 
atau tujuan yang dituju oleh syariah. Konsep maqashid syariah adalah tujuan atau 
rahasia yang ditetapkan oleh syar’i (pembuat hukum) pada setiap hukum dari 
hukum syariah (Ismanto, 2016). Menurut Mu’ammar et al (2013), inti makna dari 
maqashid syariah adalah terciptanya kemaslahatan dan hilangnya kemafsadatan.  
Menurut al-Syatibi seorang cendekiawan muslim, menyatakan bahwa 
kemaslahatan manusia dapat terwujud apabila memenuhi lima unsur pokok 
kehidupan manusia yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Chamid, 2010). 
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Abu Zahrah dalam Mohammed et al., (2008) mengklasifikasikan tujuan syariah 
menjadi tiga kategori yaitu pendidikan individu (tahdzibul fard), membangun 
keadilan (iqamatul ‘adl) dan mempromosikan kesejahteraan (jalbul maslahah).  
Gambar 2.1 
Maqashid Syariah 
 
 
 
 
Sumber : Antonio, Sanrego, & Taufiq (2012) 
Perusahaan dalam Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba, 
tetapi juga mencapai maqashid syariah. Hasil penelitian Salman et al., (2018a), 
menemukan bahwa maqashid syariah index yang tinggi menghasilkan tingkat 
agresivitas yang rendah. Menurut Desai & Darmapala dalam Salman et al., (2018a), 
perusahaan yang intensif dengan biaya iklan akan membangun ekuitas merek dan 
reputasi perusahaan. Selain itu, perusahaan yang intensif dengan biaya iklan dan 
promosi memiliki lingkungan informasi yang lebih transparan sehingga dapat 
menghambat perencanaan pajak.  
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Biaya iklan merupakan salah satu rasio kinerja untuk mengukur maqashid 
syariah untuk tujuan pendidikan. Oleh karena itu perusahaan yang membayar biaya 
tinggi untuk maqashid yang pertama yaitu tujuan pendidikan maka kurang agresif 
terhadap pajak.  
 
2.1.7. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menggambarkan laba 
yang mampu diperoleh perusahaan yang berasal dari kegiatan usahanya pada 
periode tertentu (Ardyansah & Zulaikha, 2014). Menurut Hanafi & Halim (2016), 
terdapat tiga rasio profitabilitas yang sering dibahas yaitu: 
1. Profit Margin yaitu rasio yang menghitung kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. 
2. Return On Asset (ROA) yaitu rasio yang menghitung kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba bersih pada tingkat aset tertentu. 
3. Return On Equity (ROE) yaitu rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba berdasarkan modal tertentu. 
 
Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas dihitung menggunakan ROA. 
Dipilihnya ROA karena, ROA menunjukan besarnya laba perusahaan dari total aset 
yang dimilikinya. Semakin tinggi ROA, maka semakin baik kinerja perusahaan 
dalam menggunakan aset untuk memperoleh laba bersih (Darmawan & Sukartha, 
2014). Menurut Noor et al., (2010), perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 
cenderung menghadapi beban pajak yang rendah, karena perusahaan berhasil 
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memanfaatkan keuntungan dari adanya intensif pajak dan ketentuan pajak untuk 
mengurangi pendapatan kena pajak. 
 
2.1.8. Corporate Social Responsibility 
Corporate social responsibility (CSR) adalah tanggung jawab perusahaan 
kepada para pemangku kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan dampak 
negatif dan meningkatkan dampak positif yang mencakup aspek ekonomi, sosial 
dan lingkungan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan (Anita, 2015). 
Kebijakan, strategi dan operasi yang dikembangkan perusahaan tidak hanya 
terpusat pada pemegang saham (shareholder), tetapi juga bagi para pemangku 
kepentingan (pemerintah, komunitas perdagangan, karyawan, pemasok, dan 
pelanggan) dan masyarakat umum.  
Perusahaan yang memiliki CSR yang tinggi akan memiliki citra yang baik, 
merek yang kuat dan meningkatkan nilai perusahaan (Sari & Tjen, 2016). Kegiatan 
CSR dapat memberikan legitimasi positif dari masyarakat terhadap perusahaan. 
Selain melalui kegiatan CSR, legitimasi positif masyarakat juga dapat diperoleh 
melalui kepatuhan perusahaan dalam membayar pajak. Biaya CSR dan beban pajak 
merupakan beban yang dikeluarkan perusahaan dengan tujuan untuk kesejahteraan 
masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki kepedulian yang tinggi 
cenderung kurang agresif terhadap pajak (Mulyani & Suryarini, 2017).  
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Telah banyak penelitian yang meneliti mengenai agresivitas pajak, namun 
penelitian tersebut menunjukan hasil yang berbeda. Salman et al., (2018b) menguji 
pengaruh maqashid syariah index, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, 
intensitas modal dan intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak. Salman et al., 
(2018b) meneliti pada perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) tahun 2011 sampai dengan 2014. 
Maqashid syariah index merupakan gagasan baru dalam penelitian yang 
menghubungkannya dengan agresivitas pajak. Hasilnya menyatakan bahwa 
maqashid syariah index berpengaruh negatif terhadap ETR, sehingga maqashid 
syariah index berpengaruh positif terhadap tingkat agresivitas pajak. Selain itu, 
Salman et al., (2018b) juga menemukan bahwa ukuran perusahan berpengaruh 
positif terhadap agresivitas pajak, profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
agresifitas pajak. Sedangkan leverage, intensitas persediaan dan intensitas modal 
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  
Penelitian selanjutnya Salman et al., (2018a) meneliti pengaruh langsung 
dan tidak langsung maqashid syariah index terhadap islamic social reporting index 
(ISR) melalui tingkat agresivitas pajak pada bank syariah. Hasil penelitiannya 
berbeda dengan penelitian sebelumnya bahwa maqashid syariah indeks 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Selain itu ditemukan bahwa 
maqashid syariah index berpengaruh positif terhadap ISR. Namun tingkat 
agresivitas pajak tidak dapat memediasi pengaruh maqashid syariah index terhadap 
ISR. 
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Penelitian Mulyani & Suryarini, (2017) yang berjudul Analisis Determinan 
Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia meneliti tax avoidance 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Hasilnya 
menemukan bahwa CSR dan profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif 
terhadap tax avoidance, leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance, dan 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Sari & Tjen, (2016) meneliti hubungan tingkat pengungkapan CSR terhadap 
agresivitas pajak dengan kinerja lingkungan sebagai variabel moderating. Hasilnya 
menemukan bahwa tingkat pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap 
agresivitas pajak. Selain itu, kinerja lingkungan yang baik akan memperkuat 
pengaruh negatif tingkat pengungkapan CSR terhadap agresivitas pajak. 
Lanis & Richardson, (2015) menguji pengaruh kinerja CSR terhadap tax 
avoidance dengan sampel 434 perusahaan yang terdiri dari 217 perusahaan yang 
melakukan tax avoidance dan 217 perusahaan non-tax avoidance. Hasil 
penelitiannya menemukan bahwa semakin tinggi kinerja CSR maka semakin 
rendah kemungkinan persahaan melakukan tax avoidance. 
Noor et al., (2010) melakukan penelitian pada perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Malaysia dari tahun 1993 sampai 2006 dengan menggunakan data sampel 
316 perusahaan. hasil penelitiannya menemukan bahwa ukuran perusahaan dan 
intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap ETR. Sedangkan profitabilitas, 
leverage dan intensitas modal berpengaruh negatif terhadadap ETR. 
Suprimarini & Suprasto, (2017) melakukan penelitian mengenai agresivitas 
pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015 
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dengan 99 sampel. Hasil penelitiannya menemukan bahwa CSR berpengaruh 
negatif signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan kualitas audit berpengaruh 
positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Selain itu ditemukan bahwa 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Pradnyadari & Rohman (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Terdapat 
variabel kontrol dalam penelitian ini diantaranya profitabilitas, ukuran perusahaan, 
leverage, capital intensity dan inventory intensity. Populasi penelitian tersebut 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013. 
Anita (2015) menguji pengaruh CSR, leverage, likuiditas dan ukuran 
perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan real estate dan property 
yang terdaftar di BEI tahun 2010 sampai dengan 2013. Dengan sampel 28 
perusahaan sehingga terdapat 112 pool data. Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa CSR, leverage, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Sedangkan likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Ardyansah & Zulaikha (2014) melakukan study pada perusahaan 
manufaktur yang terdafta di BEI pada tahun 2010-2012. Didapatkan sampel 75 
perusahaan manufaktur dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa size berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ETR, dan komisaris independen berpengaruh positif 
signifikan terhadap ETR. Sedangkan leverage, profitability dan capital intensity 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan & Sukartha, (2014) menemukan 
pengaruh antara corporate governance, ROA dan ukuran perusahaan terhadap 
penghindaran pajak. Sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Penelitian tersebut menggunakan populasi perusahaan yang terdaftar di BEI 
dan masuk dalam peringkat CGPI pada periode 2010-2012.  
Penelitian Jessica & Toly, (2014) meneliti pengaruh pengungkapan CSR 
terhadap agresivitas pajak pada 56 perusahaan yang terdafar di BEI tahun 2012-
2013. Hasil penelitiannya menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 
antara pengungkapan CSR dan agresivitas pajak. Namun jika pengungkapan CSR 
diuji bersama dengan variabel kontrol diantaranya ukuran perusahaan, leverage, 
capital intensity, reseach & dev intensity dan ROA menunjukan adanya pengaruh. 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 
No 
Judul Penelitian 
dan Nama Peneliti 
Identifikasi Variabel Hasil Penelitian 
1. New Insight Of 
Shariah Maqashid 
Index As 
Determinant Of Tax 
Aggressiveness Level 
(Salman et al., 
2018b) 
Variabel independen: 
maqashid syariah 
index, ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, leverage, 
intensitas modal dan 
intensitas persediaan  
Variabel dependen : 
tingkat agresivitas pajak 
Maqashid syariah index 
dan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap tingkat 
agresivitas pajak. 
profitabilitas 
berpengaruh negatif 
terhadap agresivitas 
pajak, sedangkan 
leverage,intensitas 
persediaan dan intensitas 
modal tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas 
pajak. 
        Tabel berlanjut... 
  
21 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
No 
Judul Penelitian 
dan Nama Peneliti 
Identifikasi Variabel Hasil Penelitian 
2. New Evidence On 
The Direct an 
Indirect Influence of 
The Maqashid 
Sharia Index On The 
Islamic Social 
Reporting Index 
(Salman et al., 
2018a) 
Variabel: 
Maqashid syariah 
index, agresivitas pajak 
dan islamic social 
reporting (ISR) 
Maqashid syariah index 
berpengaruh positif 
terhadap ISR. Maqashid 
syariah index 
berpengaruh negatif 
terhadap agresivitas 
pajak. Namun tingkat 
agresivitas pajak tidak 
dapat memediasi 
pengaruh maqashid 
syariah index terhadap 
ISR. 
2.  Analisis Determinan 
Tax Avoidance Pada 
Perusahaan 
Manufaktur Di 
Indonesia (Mulyani 
& Suryarini, 2017) 
Variabel independen: 
corporate social 
responcibility (CSR), 
leverage, profitabilitas 
dan ukuran perusahaan.  
Variabel dependen: tax 
avoidance 
Penelitian ini 
menunjukan bahwa CSR 
dan profitabilitas secara 
parsial berpengaruh 
negatif terhadap tax 
avoidance, leverage 
berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance, 
dan ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
3. Corporate Social 
Responsibility 
Disclosure, 
Environmental 
Performance, and 
Tax Aggressiveness 
(Sari & Tjen, 2016) 
Variabel independen: 
tingkat pengungkapan 
CSR  
Variabel moderating: 
kinerja lingkungan  
Variabel dependen : 
tingkat penghindaran 
pajak. 
Variabel kontrol: 
ukuran perusahaan, 
utang jangka panjang 
(LEV), profitabilitas 
(ROA), periode 
perusahaan terdaftar, 
block holder, investor 
intensity, market to 
book ratio  
Tingkat pengungkapan 
CSR berpengaruh 
negatif terhadap 
penghindaran pajak. 
Kinerja lingkungan yang 
baik akan memperkuat 
pengaruh negatif tingkat 
pengungkapan CSR 
terhadap penghindaran 
pajak. 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No 
Judul Penelitian 
dan Nama Peneliti 
Identifikasi Variabel Hasil Penelitian 
4. Is Corporate Social 
Responsibility 
Performance 
Associated with Tax 
Avoidance (Lanis & 
Richardson, 2015) 
Variabel independen: 
kinerja CSR,   
Variabel dependen : 
Tax Avoidance 
Variabel control: 
Dewan direktur 
independen, 
kepemilikan saham 
manajemen dewan 
direksi, block held, age 
public, CEO tenur, 
CEO duality, big 4 
auditor, ukuran 
perusahaan, leverage 
dan intensitas modal. 
Hasil dari regresi logit 
menunjukan bahwa 
semakin tinggi kinerja 
CSR perusahaan, 
semakin rendah 
kemungkinan 
penghindaran pajak. 
5. Corporate Tax 
Planning: A Study 
On Corporate 
Effective Tax Rates 
of Malaysian Listed 
Companies (Noor et 
al., 2010) 
Variabel Independen: 
ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, 
intensitas modal dan 
intensitas persediaan. 
Variabel dependen: 
corporate tax planing 
Ukuran perusahaan dan 
intensitas persediaan 
berpengaruh positif 
terhadap ETR. 
Sedangkan 
profitabilitas, leverage 
dan intensitas modal 
berpengaruh negatif 
terhadadap ETR. 
6. Pengaruh Corporate 
Social 
Responsibility, 
Kualitas Audit dan 
Kepemilikan 
Institusional pada 
Agresivitas Pajak 
(Suprimarini & 
Suprasto, 2017) 
Variable Independen: 
CSR, kualitas audit dan 
kepemilikan 
institusional 
Variabel dependen: 
agresivitas pajak 
CSR berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap agresivitas 
pajak, sedangkan 
kualitas audit 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
agresivitas pajak. 
kepemilikan 
institusional tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap agresivitas 
pajak. 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No 
Judul Penelitian 
dan Nama Peneliti 
Identifikasi Variabel Hasil Penelitian 
7. Pengaruh 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility 
Terhadap 
Agresivitas Pajak 
(Pradnyadari & 
Rohman, 2015) 
Variabel independen: 
corporate social 
responsibility 
Variabel dependen : 
agresivitas pajak. 
Variabel control: 
profitabilitas, ukuran 
perusahaan, leverage, 
capital intensity, 
inventory intensity 
Penelitian ini 
menemukan bahwa 
pengungkapan CSR 
berpengaruh negatif 
terhadap agresivitas 
pajak. 
8. Pengaruh Corporate 
Social 
Responsibility, 
Leverage, Likuiditas 
dan Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Agresivitas Pajak 
(Anita, 2015)  
Variabel independen: 
corporate social 
responsibility, leverage, 
likuiditas dan ukuran 
perusahaan  
Variabel dependen: 
agresivitas pajak 
CSR, leverage, dan 
ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas 
pajak. sedangkan 
likuiditas berpengaruh 
terhadap agresivitas 
pajak. 
9. Pengaruh Size, 
Leverage, 
Profitability, Capital 
Intensity Ratio dan 
Komisaris 
Independen 
Terhadap Effective 
Tax Rate (ETR) 
(Ardyansah & 
Zulaikha, 2014) 
 
Variabel independen: 
Size, leverage, 
profitability, capital 
intensity ratio, dan 
komisaris independen. 
Variabel dependen: 
Effective Tax Rate 
(ETR) 
Size berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap ETR, 
sedangkan komisaris 
independen 
berpengaruh signifikan 
positif terhadap ETR. 
Leverage, profitability, 
dan capital intensity 
ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
ETR 
10. Pengaruh Penerapan 
Corporate 
Governance, 
Leverage, Return On 
Asset dan Ukuran 
Perusahaan pada 
Penghindaran Pajak 
(Darmawan & 
Sukartha, 2014) 
Variabel independen: 
corporate governance, 
leverage, ROA dan 
ukuran perusahaan.  
Variabel dependen: 
penghindaran pajak 
Terdapat pengaruh 
corporate governance, 
ROA dan ukuran 
perusahaan terhadap 
penghindaran pajak. 
sedangkan leverage 
tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran 
pajak. 
        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No 
Judul Penelitian 
dan Nama Peneliti 
Identifikasi Variabel Hasil Penelitian 
11. Pengaruh 
Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility 
terhadap Agresivitas 
pajak (Jessica & 
Toly, 2014) 
Variabel independen: 
CSR 
Variabel dependen: 
Agresivitas pajak 
Variabel kontrol : 
ukuran perusahaan, 
leverage, capital 
intensity, reseach & dev 
intensity dan ROA 
CSR tidak berpengaruh 
signifikan teradap 
agresivitas pajak 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini menguji maqashid syariah index, profitabilitas, corporate 
social responsibility terhadap agresivitas pajak. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah agresivitas pajak yang diukur dengan proksi current ETR, 
sedangkan variabel independennya adalah maqashid syariah index, profitabilitas, 
corporate social responsibility. 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
Maqashid Syariah Index 
(X1)
Profitabilitas
(X2)
Corporate Social 
Responsibility
(X3)
Agresivitas Pajak (Y)
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Maqashid Syariah Index Terhadap Agresivitas Pajak 
Maqashid syariah mengacu pada tujuan yang ingin dicapai oleh entitas 
syariah. Entitas syariah tidak boleh hanya berorientasi pada keuntungan tetapi juga 
dituntut untuk mencapai maqashid syariah (Salman et al., 2018b). Salman et al. 
(2018a) meguji pengaruh maqashid syariah index terhadap agresivitas pajak pada 
bank umum syariah di Indonesia. Hasil penelitiannya menemukan bahwa maqashid 
syariah indeks berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.  
Biaya iklan atau promosi merupakan salah satu rasio dalam mengukur 
maqashid syariah. Menurut Desai & Darmapala dalam Salman et al., (2018), 
perusahaan yang intensif dalam biaya iklan cenderung kurang agresif terhadap 
pajak karena perusahaan tersebut cenderung membangun ekuitas merek dan 
reputasi perusahaan. Selain itu, perusahaan yang intensif dalam periklanan dan 
promosi memiliki informasi yang lebih transparan sehingga dapat menghambat 
perencanaan pajak. Dari pemaparan tersebut diduga maqashid syariah index 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga menurunkan hipotesis sebagai 
berikut: 
 H1 : Maqashid syariah index berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 
2.4.2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak 
Menurut Darmawan & Sukharta (2014), ROA merupakan salah satu 
pendekatan yang dapat mencerminkan profitabilitas perusahaan. ROA menujukan 
besarnya laba yang diperoleh perusahaan dengan menggunakan total asetnya. ROA 
juga dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
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terlepas dari pendanaan. Sehingga, semakin tinggi ROA maka semakin baik 
performa perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk memperoleh laba.  
Penelitian mengenai profitabilitas terhadap agresivitas pajak yang dilakukan 
oleh Noor et al., (2010) dan Darmawan & Sukartha, (2014) menemukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Menurut Noor et al., 
(2010), perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung menghadapi 
beban pajak yang rendah, karena perusahaan berhasil memanfaatkan keuntungan 
dari adanya intensif pajak dan ketentuan pajak untuk mengurangi pendapatan kena 
pajak. Dari pemaparan tersebut maka diturunkan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
 
2.4.3. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak 
Perusahaan yang memiliki CSR yang tinggi akan memiliki citra yang baik, 
merek yang kuat dan meningkatkan nilai perusahaan (Sari & Tjen, 2016). Menurut 
Mulyani & Suryarini (2017) legitimasi positif dari masyarakat dapat diperoleh 
melalui kegiatan CSR dan patuh terhadap ketentuan pajak. Biaya CSR dan biaya 
pajak adalah dua beban yang ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat.  
Perusahaan yang memiliki tingkat kepedulian yang tinggi akan kurang 
agresif terhadap pajak. Perusahaan yang menjalankan kegiatan CSR namun 
bertindak agresif terhadap pajak maka perusahaan tersebut akan kehilangan dampak 
positif terkait dengan kegiatan CSR yang telah dilakukan (Mulyani & Suryarini, 
2017). 
Penelitian yang menghubungkan CSR terhadap agresivitas pajak, seperti 
Lanis & Richardson (2015), Sari & Tjen, (2016), Pradnyadari & Rohman (2015), 
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Mulyani & Suryarini (2017) dan Suprimarini & Suprasto (2017) menemukan 
bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Dari pemaparan 
tersebut, maka menurunkan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : CSR berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Objek penelitian ini adalah perbankan syariah di Indonesia. Periode 
pengamatan penelitian ini selama lima tahun yaitu pada tahun 2013-2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sekaran 
dan Bougie (2017), data kuantitatif adalah data yang diperoleh melalui pernyataan 
tersruktur dan pada umumnya data kuantitatif berupa angka. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah penelitian secara umum 
yang akan dipelajari oleh peneliti yang pada akhirnya akan ditarik kesimpulan oleh 
peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdapat di 
Indonesia. Di Indonesia terdapat 13 Bank Umum Syariah. 
Bank Umum Syariah dipilih sebagai populasi karena untuk menguji 
maqashid syariah index pada entitas syariah secara khusus serta masih jarangnya 
penelitian agresivitas pajak pada bank syariah. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang ada dalam 
populasi (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum 
Syariah yang menerbitkan laporan tahunan secara konsisten tahun 2013-2017. 
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Tabel 3.1 
Hasil Penentuan Sampel 
Kriteria Sampel Sampel 
Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia 13 
Dikurangi:  
Belum terbentuk menjadi Bank Umum Syariah sampai 
tahun 2018 
(2) 
Mengalami kerugian dan tidak membayar pajak (5) 
Tidak menyajikan data yang dibutuhkan dalam penelitian (1) 
Jumlah sampel Bank Umum Syariah 5 
Jumlah unit analisis 25 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dengan 
menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2017). 
Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini diantaranya:   
1. Bank Umum Syariah (BUS) sudah terbentuk sejak tahun 2013 
2. BUS yang menerbitkan laporan tahunan tahun 2013 sampai dengan 2017 
dan dapat diakses pada masing-masing website bank syariah. 
3. Laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. 
4. Tidak mengalami kerugian.  
5. Menyajikan data yang lengkap dan jelas berkaitan dengan penelitian. 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
tahunan dan laporan keuangan perbankan syariah tahun 2013-2017. Data diperoleh 
melalui  laporan tahunan dan laporan keungan yang diterbitkan oleh bank syariah. 
Data berupa laporan tahunan dapat diperoleh dari website setiap bank syariah. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mendapatkan data dari dokumen 
yang telah tersedia, seperti data laporan tahunan dan laporan keuangan bank 
syariah. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang menjadi fokus 
utama peneliti (Sekaran & Bougie, 2017). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah agresivitas pajak pada Bank Umum Syariah. 
 
3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat, baik secara positif atau negatif (Sekaran & Bougie, 2017). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah maqashid syariah index, profitabilitas dan 
CSR. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Operasional Variabel 
No Variabel Cara Pengukuran Sumber 
1 
Agresivitas 
pajak 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 ETR =
Beban Pajak Penghasilan Kini
Laba Sebelum Pajak
 
(Mulyani & Suryarini, 2017) 
Laporan 
Tahunan 
2 
Maqashid 
Syariah 
R1.Bantuan pendidikan =
bantuan pendidikan
total pendapatan
 
R2. Penelitian =
biaya penelitian
total biaya
 
R3. Pelatihan =
biaya peatihan
total biaya
 
R4. Publikasi =
biaya promosi
total biaya
 
R5. 𝐹𝑎𝑖𝑟 𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 =
laba bersih
total pendapatan
 
R6. 𝐹𝑎𝑖𝑟 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 =
Kredit Macet
total 𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡
 
R7. Produk bebas bunga =
pendapatan bebas bunga
total pendapatan
 
R8. Rasio laba =
laba bersih
total aset
 
R9.Transfer pendapatan =
zakat
laba bersih
 
R10.Rasio investasi sektor riil =
Total investasi sektor riil
total investasi
 
(Mohammed et al., 2008) 
 
Laporan 
Tahunan 
3 Profitabilitas ROA =
Laba Sebelum Pajak
Total Aset
 
(Salman et al., 2018b) 
Laporan 
Tahunan 
4 CSR 
Donasi =
Donasi
Total Aset
 
(Pyo & Lee, 2013) 
Laporan 
Tahunan 
 
3.7.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak. Agresivitas 
pajak adalah tindakan yang bertujuan untuk mengurangi pendapatan kena pajak 
melalui perencanaan pajak dengan menggunakan metode yang diklasifikasikan 
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sebagai penggelapan pajak atau bukan (Salman et al., 2018b). Proksi untuk 
mengukur agresivitas pajak dalam penelitian ini mengacu pada Mulyani & 
Suryarini, (2017) dengan menggunakan Current Effective Tax Rate (Current ETR). 
Cara menghitung Current ETR yaitu: 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 ETR =
Beban Pajak Penghasilan Kini
Laba Sebelum Pajak
 
 
3.7.2. Variabel Independen (X) 
1. Maqashid Syariah Index 
Maqashid syariah dalam penelitian ini diukur menggunakan indeks 
maqashid syariah yang digunakan oleh (Mohammed et al., 2008) dengan 
menggunakan metode Sekaran yang membagi tiga tujuan bank syariah 
diantaranya mendidik individu, membangun keadilan, dan kepentingan 
publik. Setiap tujuan dibagi kembali kedalam beberapa dimensi dan 
akhirnya dapat diukur melalui rasio dari beberapa elemen. 
Tabel 3.3 
Operasional Rasio Pengukur Kinerja Maqashid Syariah 
Konsep 
(Tujuan) 
Dimensi Elemen Rasio Kinerja 
Mendidik 
individu 
Kemajuan 
pengetahuan 
Bantuan 
pendidikan 
R1. 
bantuan pendidikan
total pendapatan
 
Penelitian R2. 
biaya penelitian
total biaya
 
Peningkatan 
keahlian 
Pelatihan R3. 
biaya pelatihan
total biaya
 
Kesadaran 
akan bank 
syariah 
Publikasi R4. 
biaya promosi
total biaya
 
Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.3 
Konsep 
(Tujuan) 
Dimensi Elemen Rasio Kinerja 
Membangun 
keadilan 
Kontrak yang 
adil 
Fair 
return 
R5. 
laba bersih
total pendapatan
 
Jasa dan 
produk yang 
terjangkau 
Harga 
yang 
terjangkau 
R6. 
Kredit macet
Total investasi
 
Menghilangk
an 
ketidakadilan 
Produk 
bebas 
bunga 
R7. 
pendapatan bebas bunga
total pendapatan
 
Kepentingan 
publik 
Profitabilitas Rasio laba R8. 
laba bersih
total aset
 
Distribusi 
pendapatan 
dan 
kesejahteraan 
Pendapata
n individu 
R9. 
zakat
laba bersih
 
Investasi 
dalam sektor 
riil 
Rasio 
investasi 
di sektor 
Riil 
R10. 
Total investasi sektor riil
total investasi
 
Sumber : (Mohammed et al., 2008) 
Mohammed et al., (2008) melakukan verifikasi rasio-rasio 
pengukuran kinerja yang dikembangkan dari maqashid syariah kepada para 
ahli syariah di Timur Tengah dan Malaysia. Verifikasi dilakukan dengan 
dua tahapan yaitu wawancara dan kuisioner. Wawancara dilakukan kepada 
dua belas ahli dibidang perbankan islam, fiqh dan ekonomi Islam. Tahap 
kedua dalam bentuk kuisioner, enam belas ahli diminta untuk menetapkan 
bobot ke dalam komponen dan untuk menentukan apakah ukuran kinerja 
dapat diterima. Rata-rata bobot yang diberikan oleh enam belas ahli 
disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.4 
Bobot Masing-masing Tujuan dan Elemen 
Tujuan 
Bobot Tujuan 
(%) 
Elemen 
Bobot 
Elemen (%) 
T1. 
Pendidikan 
30 
E1. Bantuan 
pendidikan 
24 
E2. Penelitian 27 
E3. Training 26 
E4. Publikasi 23 
Total 100 
T2. Keadilan 41 
E5. Fair return 30 
E6. Fair price 32 
E7. Produk bebas 
bunga 
38 
Total 100 
T3. 
Kesejahteraan 
29 
E8. Rasio laba 33 
E9. Transfer 
pendapatan 
30 
E10. Rasio 
investasi sektor 
riil 
37 
Total 100 
Total 100  
Sumber : (Mohammed et al., 2008) 
 
Secara matematis, penilaian maqashid syariah dapat dibuat model 
berdasarkan indikator kinerja (IK) sebagai berikut: 
a. Maqashid Pertama (Mendidik Individu) 
IK (T1) = IK11 + IK21 + IK31 + IK41 
Dimana, 
IK11 = W1
1 × E1
1 × R1
1 
IK21 = W1
1 × E1
2 × R1
2 
IK31 = W1
1 × E1
3 × R1
3 
IK41 = W1
1 × E1
4 × R1
4 
Dimana, 
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IK (T1) adalah tujuan maqashid pertama yaitu mendidik individu 
W1
1 adalah bobot T1 seperti yang disajikan dalam tabel 3.4 
E1
1 adalah bobot elemen pertama T1 
E1
2 adalah bobot elemen kedua T1 
E1
3 adalah bobot elemen ketiga T1 
E1
4 adalah bobot elemen keempat T1 
R1
1 adalah rasio yang sesuai dengan elemen pertama T1 
R1
2 adalah rasio yang sesuai dengan elemen kedua T1 
R1
3 adalah rasio yang sesuai dengan elemen ketiga T1 
R1
4 adalah rasio yang sesuai dengan elemen keempat T1. 
b. Maqashid Kedua (Keadilan) 
IK (T2) = IK12 + IK22 + IK32 
Dimana, 
IK12 = W2
2 × E2
1 × R2
1 
IK22 = W2
2 × E2
2 × R2
2 
IK32 = W2
2 × E2
3 × R2
3 
Dimana, 
IK (T2) adalah tujuan maqashid pertama yaitu mendidik individu 
W2
2 adalah bobot T2 seperti yang disajikan dalam tabel 3.4 
E2
1 adalah bobot elemen pertama T2 
E2
2 adalah bobot elemen kedua T2 
E2
3 adalah bobot elemen ketiga T2 
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R2
1 adalah rasio yang sesuai dengan elemen pertama T2 
R2
2 adalah rasio yang sesuai dengan elemen kedua T2 
R2
3 adalah rasio yang sesuai dengan elemen ketiga T2 
c. Maqashid Ketiga (Kesejahteraan) 
IK (T3) = IK11 + IK21 + IK31 + IK41 
Dimana, 
IK11 = W3
3 × E3
1 × R3
1 
IK21 = W3
3 × E3
2 × R3
2 
IK31 = W3
3 × E3
3 × R3
3 
IK41 = W3
3 × E3
4 × R3
4 
Dimana, 
IK (T3) adalah tujuan maqashid pertama yaitu mendidik individu 
W3
3 adalah bobot T3 seperti yang disajikan dalam tabel 3.4 
E3
1 adalah bobot elemen pertama T3 
E3
2 adalah bobot elemen kedua T3 
E3
3 adalah bobot elemen ketiga T3 
E3
4 adalah bobot elemen keempat T3 
R3
1 adalah rasio yang sesuai dengan elemen pertama T3 
R3
2 adalah rasio yang sesuai dengan elemen kedua T3 
R3
3 adalah rasio yang sesuai dengan elemen ketiga T3 
R3
4 adalah rasio yang sesuai dengan elemen keempat T3. 
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d. Maqashid Syariah Index 
Secara matematis model untuk menghitung maqashid syariah index 
adalah sebagai berikut 
MSI = IK (T1) + IK (T2) + IK (T3) 
2. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Hanafi & Halim, 2016). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Salman et al., (2018) dengan 
menggunakan ROA sebagai proksi untuk mengukur profitabilitas. Cara 
menghitung ROA yaitu: 
ROA =
Laba Sebelum Pajak
Total Aset
 
3. Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab 
perusahaan kepada para pemangku kepentingan untuk berlaku etis, 
meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang 
mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan dalam rangka mencapai 
tujuan pembangunan (Anita, 2015). 
Pengukuran CSR dalam penelitian ini mengacu pada Pyo & Lee, 
(2013) menggunakan pengeluaran donasi. Pengeluaran donasi atau 
sumbangan dapat menjadi ukuran paling langsung dari kesediaan manajer 
untuk melakukan kegiatan CSR.  
Donasi =
Donasi
Total Aset
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan data yang terkumpul tanpa bermaksud untuk membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Ghazali, 2016). 
 
3.8.2. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural atau inner model digunakan untuk menjelaskan hubungan 
antar variabel laten berdasarkan subtantive theory (Ghozali, 2014). Inner model 
dievaluasi dengan melihat nilai R-square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser 
Q-Square test untuk predictive relevance dan uji t beserta signifikansi dari koefisien 
jalur struktural. Pengujian model struktural dimulai dengan melihat nilai R-Square. 
Nilai R-Square digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen apakah mempunyai pengaruh yang subtantive (Ghozali, 
2014).  
Model PLS dievaluasi dengan menggunakan Q-Square predictive relevane 
untuk model konstruk. Q-Square digunakan untuk melihat seberapa baik nilai 
observasi dihasilkan oleh model serta estimasi parameternya. Jika nilai Q-Square 
lebih besar dari 0 (nol) maka dapat dikatakan bahwa model memiliki predictive 
relevance, sebaliknya jika nilai Q-Square kurang dari 0 (nol) maka model kurang 
memiliki predictive relevance (Ghazali, 2014). 
Rumus untuk menghitung Q-Square adalah sebagai berikut: 
𝑄2 = 1 − (1 − 𝑅1
2)(1 − 𝑅2
2) … (1 − 𝑅𝑝
2) 
Dimana 𝑅1
2, 𝑅2
2 dan 𝑅2
2 adalah variabel R-Square variabel endogen. 
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3.8.3. Uji Hipotesis 
Keterdukungan hipotesis dapat dilihat dengan membandingkan nilai t-tabel 
dengan T-statistic yang dapat dilihat dari path coefficient. Apabila nilai T-statistic 
lebih tinggi dibandingakan nilai T-tabel maka hipotesis diterima. Untuk tingkat 
keyakinan 95% (alpha 5%) maka nilai T-tabel adalah 1,96 untuk hipotesis two-
tailed (Jogiyanto & Abdillah, 2009). 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Gambaran Umum 
Penelitian ini meneliti pengaruh dari maqashid syariah index, profitabilitas 
dan corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak. Populasi dalam 
penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdapat di Indonesia. Bank umum 
syariah digunakan sebagai populasi karena untuk melihat pengaruh maqashid 
syariah index terhadap agresivitas pajak di lembaga syariah secara khusus sesuai 
saran penelitian dari Salman et al., (2018b). 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan yang 
dipublikasi bank umum syariah yang dapat diunduh di masing-masing website 
bank. Metode purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel penelitian 
dengan menggunakan beberapa kriteria. 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
Kriteria Sampel Sampel 
Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia 13 
Dikurangi:  
Tidak menyajikan data yang dibutuhkan dalam penelitian (1) 
Belum terbentuk menjadi Bank Umum Syariah sampai 
tahun 2017 
(2) 
Mengalami kerugian dan tidak membayar pajak (5) 
Jumlah sampel Bank Umum Syariah 5 
Jumlah unit analisis 25 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 13 Bank Umum Syariah 
yang terdapat di Indonesia pada tahun 2019. Sampel ditentukan melalui beberapa 
kriteria sehingga diperoleh 5 sampel bank umum syariah dengan periode penelitian 
dari tahun 2013-2017 sehingga terdapat 25 unit analisis. Bank Umum Syariah yang 
terpilih menjadi sampel penelitian diantaranya: 
1. Bank Muamalat Indonesia 
2. Bank Central Asia Syariah 
3. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
4. Bank Syariah Mandiri 
5. Bank Nasional Indonesia Syariah 
4.2.   Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif menjelaskan mengenai deskripsi data yang digunakan 
dalam penelitian ini. Deskripsi data penelitian ini diantaranya nilai minimum, nilai 
maximum, mean dan standar deviasi. Terdapat empat variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu satu variabel dependen dan tiga variabel independen. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak (CETR), 
sedangkan variabel indepennya adalah maqashid syariah index (MSI), profitabilitas 
(ROA) dan corporate social responsibility (CSR). Berikut hasil uji statistik 
deskriptif: 
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Tabel 4.2 
  Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CETR 25 0,18647 0,62899 0,32255 0,10180 
MSI 25 0,18718 0,23798 0,20996 0,01317 
ROA 25 0,00076 0,01382 0,00710 0,00418 
CSR 25 0,00004 0,00216 0,00032 0,00042 
Sumber : Hasil olah data  
Hasil uji statistik menunjukan bahwa currrent efective tax rate (CETR) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,18647 dan nilai maximum sebesar 0,62899. Nilai 
CETR minimum  sebesar 0,18647 dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri 2015, 
sedangkan nilai maximumnya dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri 2014 yaitu 
senilai 0,62899. Rata-rata nilai CETR dari tahun 2013-2017 yaitu 0,32255 dan 
standar deviasinya sebesar 0,10180. 
Maqashid syariah index (MSI) memiliki nilai minimum 0,18718 yang 
dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri 2014. Bank Syariah Mandiri tahun 2014 
memiliki nilai rasio untuk indikator kinerja tujuan pertama yaitu pendidikan senilai 
0,00154. Rasio kinerja untuk tujuan keadilan senilai 0,15955 dan rasio kinerja 
untuk tujuan maslahah senilai 0,02609. 
Nilai maximum MSI yaitu 0,23798 yang dimiliki oleh BRI Syariah 2014. 
BRI syariah tahun 2014 memiliki nilai rasio kinerja untuk tujuan pendidikan senilai 
0,00258. Rasio kinerja untuk tujuan keadilan senilai 0,15914 dan rasio kinerja 
untuk tujuan maslahah senilai 0,07626. Rata-rata nilai MSI dari tahun 2013-2017 
yaitu 0,20996 dan nilai standar deviasinya senilai 0,01317. 
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Profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki nilai minimum sebesar 
0,00076 yang dimiliki oleh BRI Syariah pada tahun 2014, sedangkan nilai 
maximumnya senilai 0,01382 dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri 2013. Rata-rata 
ROA pada tahun 2013-2017 adalah 0,00710 dan standar deviasinya senilai 0,00418. 
Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki nilai minimum sebesar 
0,00004 yang dimiliki oleh Bank Muamalat 2016 dan nilai maximumnya sebesar 
0,00216 dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri 2015. Rata-rata CSR pada tahun 2013-
2017 adalah 0,00032 dan standar deviasinya sebesar 0,00042. 
 
4.2.2.  Pengujian Nilai Struktural (Inner Model) 
Model struktural atau inner model digunakan untuk menjelaskan hubungan 
antar variabel laten berdasarkan subtantive theory. Perancangan model struktural 
dapat dibuat berdasarkan rumusan masalah atau hipotesis pada penelitian (Ghazali, 
2014). Evaluasi model struktural dengan menggunakan R-Square untuk konstruk 
dependen, stone-Geisser Q-Square test yang digunakan untuk predictive relevance, 
serta uji t dan signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Gambar model 
penelitian dengan menggunakan program SmartPLS 3.0 dapat disajikan sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.1 
Hasil Model Struktural (Inner Model) 
 
 
Evaluasi model struktural yang pertama dilakukan dengan melihat nilai R-
Square  pada variabel laten dependen. Berikut hasil uji R-Square dengan 
menggunakan program SmartPLS 3.0 : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji R-Square Adjusted 
Variabel R-Square Adjusted 
CETR 0,230 
Sumber: Output SmartPLS 3.0 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R-Square Adjusted 
sebesar 0,230. Sehingga dapat diartikan bahwa CETR dapat dijelaskan oleh 
variabel MSI, ROA dan CSR sebesar 23% sedangkan sisanya sebesar 77% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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Pengujian model struktural yang kedua yaitu dengan stone-Geisser Q-
Square test yang digunakan untuk predictive relevance. Menghitung Q-square 
dapet menggunakan rumus sebagai berikut: 
Q2 = 1 − (1 − R2) 
Q2 = 1 − (1 − 0,2302) 
Q2 = 1 − (1 − 0,053) 
Q2 = 1 − 0,947 
Q2 = 0,053 
Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai Q2 adalah 0,053 . 
Nilai Q2 yang lebih dari 0 menunjukan bahwa model memiliki predictive relevance, 
sehingga dapat diketahui bahwa model memiliki predictive relevance. 
Pengujian selanjutnya yaitu dengan mencari nilai Godness of Fit (GoF). 
Untuk mengetahui nilai GoF pada PLS harus dihitung secara manual dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
GoF = √AVE × R2 
GoF = √1 × 0,2302 
GoF = √1 × 0,053 
GoF = √0,053 
GoF = 0,230 
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Nilai GoF dapat dibedakan menjadi 3 bagian, nilai GoF small, medium dan 
besar. Nilai GoF small adalah 0,1, Gof medium adalah 0,25 dan Gof besar adalah 
0,38. Dari ketiga hasil pengujian yang telah dilakukan diantaranya R2, Q2 dan GoF 
dapat diketahui bahwa model yang digunakan robust  sehingga dapat dilakukan 
pengujian hipotesis.  
 
4.2.3 Pengujian Hipotesis 
Keterdukungan hipotesis dapat dilihat dengan membandingkan nilai t-tabel 
dengan T-statistik yang dapat dilihat dari path coefficient. Apabila nilai T-statistic 
lebih tinggi dibandingakan nilai T-tabel maka hipotesis diterima. Untuk tingkat 
keyakinan 95% (alpha 5%) maka nilai T-tabel adalah 1,96 untuk hipotesis two-
tailed (Jogiyanto & Abdillah, 2009). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Hipotesis 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistic 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
MSI -> CETR -0,346 -0,258 0,351 0,987 0,333 
ROA -> CETR -0,670 -0,607 0,294 2,276 0,032 
CSR -> CETR -0,301 -0,303 0,298 1,010 0,322 
Sumber: Output SmartPLS 3.0 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1. Variabel MSI terhadap CETR menunjukan P-value 0,333 > 0,05 dan T-
statistic sebesar 0,987 < 1,96 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa MSI tidak berpengaruh terhadap CETR atau H1ditolak. MSI tidak 
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berpengaruh terhadap CETR ditunjukan dengan koefisien parameter -0,346 
dan tidak signifikan pada nilai signifikansi 5%. 
2. Variabel ROA terhadap CETR menunjukan P-value sebesar 0,032 < 0,05 
dan T-statistic sebesar 2,276 > 1,96 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap CETR atau H2 
diterima. Pengaruh ROA terhadap CETR ditunjukan dengan koefisien 
parameter -0,670 dan signifikan pada nilai 5%. 
3. Variabel CSR terhadap CETR menunjukan nillai P-value sebesar 0,322 > 
0,05 dan T-statistic sebesar 1,010 < 1,96 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap CETR atau H3 
ditolak. CSR tidak berpengaruh terhadap CETR dilihat dari koefisien 
parameter -0,301 dan tidak signifikan pada nilai 5%.  
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Maqashid Syariah Index Terhadap Agresivitas Pajak 
Hasil uji statistik menunjukan bahwa maqashid syariah index tidak 
berpengaruh terhadap CETR yang dapat dilihat dari nilai P-value 0,333 > 0,05 dan 
T-statistic sebesar 0,987 < 1,96 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Sehingga dapat diketahui bahwa maqashid 
syariah index tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Maqashid syariah 
index mempunyai arah negatif terhadap ETR, sehingga menunjukan bahwa 
semakin tinggi tingkat maqashid syariah akan memiliki beban pajak yang rendah.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Salman et al., (2018a) yang 
menemukan bahwa maqashid syariah index berpengaruh terhadap agresivitas 
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pajak. Perbedaan hasil penelitian dapat terjadi dikarenakan perbedaan sampel 
penelitian. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank 
Umum Syariah dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam penentuan 
sampelnya. Sehingga diperoleh 5 Bank Umum Syariah yang termasuk dalam 
kriteria pemilihan sampel.  
Sedangkan pada penelitian Salman et al., (2018a) sampel penelitian yang 
digunakan adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia.  
Sehingga diperoleh 11 Bank Umum Syariah. Selain itu, jumlah sampel penelitian 
yang terbatas dapat menjadi faktor perbedaan hasil penelitian. 
Hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa MSI memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,20996. Namun pada rasio kinerja MSI untuk tujuan yang pertama atau 
tujuan pendidikan menunjukan angka yang rendah dibandingkan dengan rasio 
kinerja tujuan keadilan dan maslahah. Rata-rata rasio kinerja untuk tujuan 
pendidikan senilai 0,00267, sedangkan rasio kinerja untuk tujuan keadilan dan 
kemaslahatan sebesar 0,16477 dan 0,04252. Hal tersebut menunjukan bahwa 
kinerja maqashid syariah dari masing tujuan belum merata. 
Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa perusahaan yang intensif 
dalam biaya iklan atau termasuk tujuan pendidikan dalam maqashid syariah akan 
kurang agresif terhadap pajak. Data menunjukan bahwa tujuan pendidikan memiliki 
rasio yang terendah dibandingkan dengan rasio tujuan keadilan dan maslahah. 
Rendahnya rasio kinerja tujuan pendidikan diduga dapat menjadi penyebab hasil 
yang tidak berpengaruh karena kecilnya rasio tersebut. 
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Maqashid syariah atau tujuan hukum menurut Al Syatibi dalam Chamid 
(2010) bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. 
Begitupula pemikirannya mengenai pemungutan pajak yang dilihat dari sudut 
pandang maslahah. Menurut Al Syatibi pemeliharaan kepentingan umum adalah 
tanggung jawab masyarakat. Sehingga pemerintah dapat mengenakan pajak kepada 
rakyat demi memelihara kepentigan umum. 
Menurut Yusuf Qardhawi dalam Gusfahmi, (2011) pajak adalah kewajiban 
yang ditetapkan kepada wajib pajak yang harus disetorkan kepada negara sesuai 
ketentuan tanpa mendapat prestasi kembali dari negara dan hasilnya digunakan 
untuk membiayai pengeluaran umum serta merealisasi sebagian tujuan ekonomi, 
sosial, politik dan tujuan-tujuan lain yang ingin dicapai negara. Sesuai dengan 
pengertian pajak menurut UU no 28 tahun 2007 bahwa pajak digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Hasil penelitian bahwa MSI tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
menunjukan bahwa MSI tidak dapat dijadikan indikator dalam agresivitas pajak. 
Bank Syariah yang melaksanakan maqhasid syariah bukan bertujuan untuk 
menghindari pajak. Mengingat maqashid syariah dan pajak memiliki tujuan yang 
sama yaitu kemaslahatan.  
 
4.3.2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak 
Hasil analisis data menunjukan bahwa ROA berpengaruh terhadap CETR 
dengan nilai P-value 0,032 < 0,05 dan T-statistic sebesar 2,276 > 1,96 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Hasil 
penelitian ini menunjukan adanya pengaruh negatif dari ROA terhadap CETR yang 
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artinya profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Semakin 
tinggi ROA maka semakin kecil nilai CETR. Nilai CETR yang rendah menandakan 
bahwa pajak yang dibayarkan perusahaan pun rendah. Hal tersebut, menandakan 
bahwa perusahaan semakin agresif terhadap pajak. Maka dari itu dapat diartikan 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 
ROA digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba tanpa memperhatikan pendanaan yang dipakai. ROA digunakan 
untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 
dimilikinya dalam suatu periode (Darmawan & Sukartha, 2014) Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Noor et al., (2010) dan Darmawan & Sukartha, (2014) 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.  
Agen atau manajemen dalam teori agensi ingin menerima kompensasi yang 
optimal. Indikator dalam pengukuran kinerja manajemen dapat dilihat dari laba 
yang optimal, sehingga agen akan berusaha menekan beban pajaknya agar tidak 
mengurangi kompensasi yang diterima akibat dari berkurangnya laba perusahaan 
oleh beban pajak (Darmawan & Sukartha, 2014). 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Noor et al., (2010) yang 
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan 
menanggung beban pajak penghasilan yang rendah karena perusahaan tersebut 
menggunakan intensif pajak dan ketentuan pajak lainnya untuk mengurangi 
pendapatan kena pajak sehingga menghasilkan ETR yang rendah. UU no 36 tahun 
2008 pasal ayat 1b menyebutkan bahwa penyusutan atas pengeluaran untuk 
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memperoleh harta berwujud dan amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh 
hak dan atas biaya lain yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun dapat 
digunakan sebagai pengurang pendapatan kena pajak. 
 
4.3.3. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak 
Variabel CSR terhadap CETR menunjukan nilai P-value sebesar 0,322 > 
0,05 dan T-statistic sebesar 1,010 < 1,96 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap CETR atau H3 ditolak. 
Hubungan CSR dengan arah yang negatif terhadap CETR menunjukan bahwa 
semakin tinggi CSR maka semakin rendah CETR. Dengan kata lain, semakin tinggi 
biaya CSR yang dikeluarkan perusahaan maka semakin rendah beban pajak 
perusahaan. 
Hasil uji statistik deskriptif menunjukan bahwa CSR yang diukur 
menggunakan rasio donasi menunjukan nilai rata-rata yang kecil yaitu 0,00032. Hal 
tersebut menunjukan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
karena kecilnya donasi yang disalurkan perusahaan dibandingkan dengan total aset 
yang dimilikinya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anita (2015) Wahyudi, (2015) 
dan Jessica & Toly, (2014) yang menjelaskan bahwa CSR tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian tidak berpengaruh dapat disebabkan 
karena masih rendahnya praktik CSR di Indonesia sehingga tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap penghindaran pajak (Wahyudi, 2015). Selain itu, sampel 
yang terbatas dapat menjadi faktor hasil yang tidak berpegaruh secara signifikan. 
52 
 
 
 
Hasil penelitian yang menunjukan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak, dapat diartikan bahwa kegiatan CSR tidak dapat dijadikan 
indikator dalam agresivitas pajak. CSR yang dilakukan oleh perusahaan bukan 
ditujukan untuk menghindari pajak. Pemerintah sebaiknya mendukung kegiatan 
CSR yang dilakukan perusahaan demi tercapainya kesejahteraan sosial. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh maqhasid syariah 
index, profitabilitas dan corporate social responsibility (CSR) terhadap agresivitas 
pajak pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis data 
dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Maqashid syariah index tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada 
Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Hal ini berarti maqashid 
syariah index tidak dapat dijadikan indikator dalam agresivitas pajak. 
Bank Syariah yang melaksanakan maqhasid syariah bukan bertujuan 
untuk menghindari pajak. Mengingat maqashid syariah dan pajak 
memiliki tujuan yang sama yaitu kemaslahatan. 
2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak pada 
Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Semakin tinggi ROA 
maka semakin kecil nilai Current Effective Tax Rate (CETR). Nilai CETR 
yang rendah menandakan bahwa pajak yang dibayarkan perusahaan pun 
rendah. Hal tersebut, menandakan bahwa perusahaan semakin agresif 
terhadap pajak.  
3. CSR tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada Perbankan Syariah 
di Indonesia tahun 2013-2017.  Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
kegiatan CSR tidak dapat dijadikan indikator dalam agresivitas pajak. CSR 
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yang dilakukan oleh perusahaan bukan ditujukan untuk menghindari 
pajak. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian, diantaranya: 
1. Terbatasnya sampel penelitan karena penelitian hanya dilakukan pada Bank 
Umum Syariah 
2. Peneliti hanya menggunakan beberapa faktor yang mempengaruhi 
agresivitas pajak yaitu maqashid syariah index, profitabilitas dan CSR. 
 
5.3 Saran 
Terkait dengan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, 
maka berikut beberapa saran untuk penelitian selanjutya:  
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah sampel penelitian selain 
perbankan. 
2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang diduga dapat 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak seperti good corporate governance, 
ukuran perusahaan, leverage dan sebagainya. 
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LAMPIRAN  
Lampiran 1 
Sampel Penelitian 
No Bank Umum Syariah 
1 Bank Muamalat 
2 BCA Syariah 
3 BRI Syariah 
4 Bank Syariah Mandiri 
5 BNI Syariah 
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Lampiran 2 
Tabulasi Current Effective Tax Rate = Beban Pajak Kini/Laba Sebelum Pajak 
 
 
 
 
  
 Beban Pajak Kini  Laba Sebelum Pajak Curent ETR
1 Bank Muamalat 74.206.282.000      239.350.600.000     0,31003
2 BCA Syariah 3.818.822.250        16.760.901.061       0,22784
3 BRI Syariah 54.378.000.000      183.942.000.000     0,29563
4 Bank Syariah Mandiri     255.966.222.500       883.836.421.815 0,28961
5 BNI Syariah 49.994.000.000      179.616.000.000     0,27834
No Bank Umum Syariah
2013
 Beban Pajak Kini  Laba Sebelum Pajak Curent ETR
1 Bank Muamalat 39.546.454.000      96.719.801.000       0,40888
2 BCA Syariah 3.924.530.000        17.497.708.631       0,22429
3 BRI Syariah 8.808.000.000        15.385.000.000       0,57251
4 Bank Syariah Mandiri 69.059.284.500      109.793.613.822     0,62899
5 BNI Syariah 68.286.000.000      220.133.000.000     0,31020
No Bank Umum Syariah
2014
 Beban Pajak Kini  Laba Sebelum Pajak Curent ETR
1 Bank Muamalat 34.417.650.000      108.909.838.000     0,31602
2 BCA Syariah 10.040.450.000      31.892.132.856       0,31483
3 BRI Syariah 46.432.000.000      169.069.000.000     0,27463
4 Bank Syariah Mandiri 69.763.427.750            374.126.301.850 0,18647
5 BNI Syariah 89.283.000.000      307.768.000.000     0,29010
No Bank Umum Syariah
2015
 Beban Pajak Kini  Laba Sebelum Pajak Curent ETR
1 Bank Muamalat 29.849.170.000      116.459.114.000     0,25631
2 BCA Syariah 14.619.367.500      49.241.137.711       0,29689
3 BRI Syariah 68.400.000.000      238.609.000.000     0,28666
4 Bank Syariah Mandiri       89.466.170.750       434.704.281.914 0,20581
5 BNI Syariah 110.985.000.000    373.197.000.000     0,29739
No Bank Umum Syariah
2016
 Beban Pajak Kini  Laba Sebelum Pajak Curent ETR
1 Bank Muamalat 28.719.097.000      60.268.280.000       0,47652
2 BCA Syariah       17.324.915.000 62.192.686.073       0,27857
3 BRI Syariah 49.866.000.000      150.957.000.000     0,33033
4 Bank Syariah Mandiri 188.830.000.000          487.060.000.000 0,38769
5 BNI Syariah 130.522.000.000    408.747.000.000     0,31932
No Bank Umum Syariah
2017
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Lampiran 2 
Tabulasi Maqashid Syariah Index 
 
T1. MENDIDIK INDIVIDU
R1. BANTUAN PENDIDIKAN = BANTUAN PENDIDIKAN/TOTAL pendapatan
 Bobot Elemen 
(E) 
 Bobot Tujuan 
(W) 
24% 30%
1 Bank Muamalat 8.368.909.255            4.819.156.975.000     0,00174         0,00042           0,00013            
2 BCA Syariah 937.378.214               170.708.963.319        0,00549         0,00132           0,00040            
3 BRI Syariah 303.750.000               1.882.602.000.000     0,00016         0,00004           0,00001            
4 Bank Syariah Mandiri 9.452.567.288            6.641.017.937.110     0,00142         0,00034           0,00010            
5 BNI Syariah 108.418.000               1.480.709.000.000     0,00007         0,00002           0,00001            
R2. PENELITIAN = BIAYA PENELITIAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
27% 30%
1 Bank Muamalat 2.868.674.000            2.148.576.204.000     0,00134 0,00036 0,00011
2 BCA Syariah -                                  83.294.976.719          0,00000 0,00000 0,00000
3 BRI Syariah -                                  988.448.000.000        0,00000 0,00000 0,00000
4 Bank Syariah Mandiri 1.997.192.605            3.910.253.361.301     0,00051 0,00014 0,00004
5 BNI Syariah -                                  940.999.000.000        0,00000 0,00000 0,00000
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
2013
 Bantuan pendidikan  Total Pendapatan  R1 
2013
 R2  total beban  Biaya penelitian 
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R3. PELATIHAN = BIAYA PELATIHAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
26% 30%
1 Bank Muamalat 45.043.604.000          2.148.576.204.000     0,02096 0,00545 0,00164
2 BCA Syariah -                                  83.294.976.719          0,00000 0,00000 0,00000
3 BRI Syariah 15.821.000.000          988.448.000.000        0,01601 0,00416 0,00125
4 Bank Syariah Mandiri 42.886.901.378          3.910.253.361.301     0,01097 0,00285 0,00086
5 BNI Syariah 29.779.000.000          940.999.000.000        0,03165 0,00823 0,00247
R4. PUBLIKASI = BIAYA PROMOSI/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
23% 30%
1 Bank Muamalat 75.227.442.000          2.148.576.204.000     0,03501         0,00805           0,00242            
2 BCA Syariah 649.262.293               83.294.976.719          0,00779         0,00179           0,00054            
3 BRI Syariah 27.614.000.000          988.448.000.000        0,02794         0,00643           0,00193            
4 Bank Syariah Mandiri 81.184.744.703          3.910.253.361.301     0,02076         0,00478           0,00143            
5 BNI Syariah 46.928.000.000          940.999.000.000        0,04987         0,01147           0,00344            
 R4  total beban  Biaya Promosi 
2013
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
2013
 Biaya pelatihan  total beban  R3 
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T2. KEADILAN 
R5. FAIR RETURN = LABA BERSIH/TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 41%
1 Bank Muamalat 475.846.659.000        4.819.156.975.000     0,098741       0,029622 0,01215            
2 BCA Syariah 12.701.022.880          170.708.963.319        0,074402       0,022320 0,00915            
3 BRI Syariah 129.564.000.000        1.882.602.000.000     0,068822       0,020647 0,00847            
4 Bank Syariah Mandiri 651.240.189.470        6.641.017.937.110     0,098063       0,029419 0,01206            
5 BNI Syariah 117.462.000.000        1.480.709.000.000     0,079328       0,023798 0,00976            
R6. FAIR PRICE = KREDIT MACET/TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
32% 41%
1 Bank Muamalat 438.000.000.000        41.786.960.000.000   0,010482       0,003354         0,00138            
2 BCA Syariah 900.000.000               1.421.600.000.000     0,000633       0,000203         0,00008            
3 BRI Syariah 146.893.000.000        14.167.362.000.000   0,010368       0,003318         0,00136            
4 Bank Syariah Mandiri 480.407.489.589        50.460.000.000.000   0,009521       0,003047         0,00125            
5 BNI Syariah 41.352.000.000          11.242.241.000.000   0,003678       0,001177         0,00048            
R7. PRODUK BEBAS BUNGA = PENDAPATAN BEBAS BUNGA / TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
38% 41%
1 Bank Muamalat 4.819.156.975.000     4.819.156.975.000     1,000000       0,380000         0,15580            
2 BCA Syariah 170.708.963.319        170.708.963.319        1,000000       0,380000         0,15580            
3 BRI Syariah 1.882.602.000.000     1.882.602.000.000     1,000000       0,380000         0,15580            
4 Bank Syariah Mandiri 6.641.017.937.110     6.641.017.937.110     1,000000       0,380000         0,15580            
5 BNI Syariah 1.480.709.000.000     1.480.709.000.000     1,000000       0,380000         0,15580            
 R6  Total Investasi  Kredit Macet 
 Pendapatan bebas 
bunga 
 Total Pendapatan  R7 
2013
2013
2013
 Laba Bersih  Total Pendapatan  R5 
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
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T3. KEMASLAHATAN
R8. RASIO LABA = LABA BERSIH / TOTAL ASET
Bobot Elemen Bobot Tujuan
33% 29%
1 Bank Muamalat 475.846.659.000        59.694.020.564.000   0,00797143 0,00263057 0,00076            
2 BCA Syariah 12.701.022.880          2.041.418.847.273     0,00622166 0,00205315 0,00060            
3 BRI Syariah 129.564.000.000        17.400.914.000.000   0,00744582 0,00245712 0,00071            
4 Bank Syariah Mandiri 651.240.189.470        63.965.361.177.789   0,01018114 0,00335978 0,00097            
5 BNI Syariah 117.462.000.000        14.708.504.000.000   0,00798599 0,00263538 0,00076            
R9. TRANSFER PENDAPATAN = ZAKAT / LABA BERSIH
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 29%
1 Bank Muamalat 13.183.796.000          475.846.659.000        0,02771 0,00831 0,00241
2 BCA Syariah -                                  12.701.022.880          0,00000 0,00000 0,00000
3 BRI Syariah 2.239.000.000            129.564.000.000        0,01728 0,00518 0,00150
4 Bank Syariah Mandiri 22.662.472.354          651.240.189.470        0,03480 0,01044 0,00303
5 BNI Syariah 4.538.000.000            117.462.000.000        0,03863 0,01159 0,00336
R10. RASIO INVESTASI DI SEKTOR RIL = TOTAL INVESTASI SEKTOR RIIL / TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
37% 29%
1 Bank Muamalat 20.898.935.470.000   41.786.960.000.000   0,50013 0,18505 0,05366
2 BCA Syariah 734.408.924.546        1.421.600.000.000     0,51661 0,19114 0,05543
3 BRI Syariah 3.970.205.000.000     14.167.362.000.000   0,28024 0,10369 0,03007
4 Bank Syariah Mandiri 10.752.404.923.409   50.460.000.000.000   0,21309 0,07884 0,02286
5 BNI Syariah 1.832.532.000.000     11.242.241.000.000   0,16300 0,06031 0,01749
No Bank Umum Syariah
2013
Laba Bersih Total Aset R8
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
Zakat Laba Bersih R9
2013
2013
R10 Total Investasi Investasi sektor riil
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T1. MENDIDIK INDIVIDU
R1. BANTUAN PENDIDIKAN = BANTUAN PENDIDIKAN/TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen (E) Bobot Tujuan (W)
24% 30%
1   Bank Muamalat 5.415.971.500                6.200.440.477.000        0,00087 0,00021 0,00006
2   BCA Syariah 1.034.421.984                245.587.776.352           0,00421 0,00101 0,00030
3   BRI Syariah 250.000.000                   2.149.880.000.000        0,00012 0,00003 0,00001
4   Bank Syariah Mandiri 1.467.000.000                6.567.913.555.302        0,00022 0,00005 0,00002
5   BNI Syariah 1.209.578.000                2.133.481.000.000        0,00057 0,00014 0,00004
R2. PENELITIAN = BIAYA PENELITIAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
27% 30%
1   Bank Muamalat 3.519.767.000                2.109.895.286.000        0,00167 0,00045 0,00014
2   BCA Syariah -                                     99.580.329.959             0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah -                                     1.148.479.000.000        0,00000 0,00000 0,00000
4   Bank Syariah Mandiri 2.407.737.118                4.069.860.652.424        0,00059 0,00016 0,00005
5   BNI Syariah 1.196.944.000.000        0,00000 0,00000 0,00000
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
2014
 Bantuan pendidikan  Total Pendapatan R1
2014
 Biaya penelitian  total beban R2
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R3. PELATIHAN = BIAYA PELATIHAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
26% 30%
1   Bank Muamalat 14.535.262.000              2.109.895.286.000        0,00689 0,00179 0,00054
2   BCA Syariah -                                     99.580.329.959             0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah 11.862.000.000              1.148.479.000.000        0,01033 0,00269 0,00081
4   Bank Syariah Mandiri 27.761.037.604 4.069.860.652.424        0,00682 0,00177 0,00053
5   BNI Syariah 27.349.000.000              1.196.944.000.000        0,02285 0,00594 0,00178
R4. PUBLIKASI = BIAYA PROMOSI/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
23% 30%
1   Bank Muamalat 70.810.982.000              2.109.895.286.000        0,03356 0,00772 0,00232
2   BCA Syariah 1.064.416.556                99.580.329.959             0,01069 0,00246 0,00074
3   BRI Syariah 29.333.000.000              1.148.479.000.000        0,02554 0,00587 0,00176
4   Bank Syariah Mandiri 55.512.477.284 4.069.860.652.424        0,01364 0,00314 0,00094
5   BNI Syariah 59.685.000.000              1.196.944.000.000        0,04986 0,01147 0,00344
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
2014
 Biaya pelatihan  total beban R3
2014
 Biaya Promosi  total beban R4
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T2. KEADILAN 
R5. FAIR RETURN = LABA BERSIH/TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 41%
1   Bank Muamalat 57.173.347.000              6.200.440.477.000        0,00922 0,00277 0,00113
2   BCA Syariah 12.949.752.122              245.587.776.352           0,05273 0,01582 0,00649
3   BRI Syariah 6.577.000.000                2.149.880.000.000        0,00306 0,00092 0,00038
4   Bank Syariah Mandiri 71.778.420.782              6.567.913.555.302        0,01093 0,00328 0,00134
5   BNI Syariah 163.251.000.000            2.133.481.000.000        0,07652 0,02296 0,00941
R6. FAIR PRICE = KREDIT MACET/TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
32% 41%
1   Bank Muamalat 1.595.000.000.000         43.086.720.000.000      0,03702 0,01185 0,00486
2   BCA Syariah 2.200.000.000                2.132.200.000.000        0,00103 0,00033 0,00014
3   BRI Syariah 354.921.000.000            15.691.430.000.000      0,02262 0,00724 0,00297
4   Bank Syariah Mandiri 902.073.430.238            49.133.000.000.000      0,01836 0,00588 0,00241
5   BNI Syariah 84.667.000.000              15.040.920.000.000      0,00563 0,00180 0,00074
R7. PRODUK BEBAS BUNGA = PENDAPATAN BEBAS BUNGA / TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
38% 41%
1   Bank Muamalat 6.200.440.477.000         6.200.440.477.000        1,00000 0,38000 0,15580
2   BCA Syariah 245.587.776.352            245.587.776.352           1,00000 0,38000 0,15580
3   BRI Syariah 2.149.880.000.000         2.149.880.000.000        1,00000 0,38000 0,15580
4   Bank Syariah Mandiri 6.567.913.555.302         6.567.913.555.302        1,00000 0,38000 0,15580
5   BNI Syariah 2.133.481.000.000         2.133.481.000.000        1,00000 0,38000 0,15580
2014
 Pendapatan bebas 
bunga 
 Total Pendapatan R7
No Bank Umum Syariah
R6
 Laba Bersih  Total Pendapatan R5
No Bank Umum Syariah
2014
2014
 Kredit Macet  Total Investasi 
No Bank Umum Syariah
67 
 
 
 
 
T3. KEMASLAHATAN
R8. RASIO LABA = LABA BERSIH / TOTAL ASET
Bobot Elemen Bobot Tujuan
33% 29%
1   Bank Muamalat 57.173.347.000              62.413.310.135.000      0,00092 0,00030 0,00009
2   BCA Syariah 12.949.752.122              2.994.449.136.265        0,00432 0,00143 0,00041
3   BRI Syariah 6.577.000.000                20.343.249.000.000      0,00032 0,00011 0,00003
4   Bank Syariah Mandiri 71.778.420.782              66.942.422.284.791      0,00107 0,00035 0,00010
5   BNI Syariah 163.251.000.000            19.492.112.000.000      0,00838 0,00276 0,00080
R9. TRANSFER PENDAPATAN = ZAKAT / LABA BERSIH
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 29%
1   Bank Muamalat 3.753.706.000                57.173.347.000             0,06565 0,01970 0,00571
2   BCA Syariah -                                     12.949.752.122             0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah 3.239.000.000                6.577.000.000               0,49247 0,14774 0,04285
4   Bank Syariah Mandiri 2.815.220.867                71.778.420.782             0,03922 0,01177 0,00341
5   BNI Syariah 5.524.000.000                163.251.000.000           0,03384 0,01015 0,00294
R10. RASIO INVESTASI DI SEKTOR RIL = TOTAL INVESTASI SEKTOR RIIL / TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
37% 29%
1   Bank Muamalat 21.273.143.673.000       43.086.720.000.000      0,49373 0,18268 0,05298
2   BCA Syariah 999.275.540.983            2.132.200.000.000        0,46866 0,17340 0,05029
3   BRI Syariah 4.881.619.000.000         15.691.430.000.000      0,31110 0,11511 0,03338
4   Bank Syariah Mandiri 10.337.084.905.635       49.133.000.000.000      0,21039 0,07784 0,02257
5   BNI Syariah 2.471.835.000.000         15.040.920.000.000      0,16434 0,06081 0,01763
2014
Zakat Laba Bersih R9
2014
Laba Bersih Total Aset R8
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
2014
Investasi sektor riil  Total Investasi R10
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T1. MENDIDIK INDIVIDU
R1. BANTUAN PENDIDIKAN = BANTUAN PENDIDIKAN/TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen (E) Bobot Tujuan (W)
24% 30%
1   Bank Muamalat (csr) 4.659.661.999            5.376.166.938.000        0,00087 0,00021 0,00006
2   BCA Syariah 2.207.269.870            373.420.646.897           0,00591 0,00142 0,00043
3   BRI Syariah 251.800.000               2.154.426.000.000        0,00012 0,00003 0,00001
4   Bank Syariah Mandiri 7.578.930.000            7.308.935.021.706        0,00104 0,00025 0,00007
5   BNI Syariah 566.907.010               2.581.967.000.000        0,00022 0,00005 0,00002
R2. PENELITIAN = BIAYA PENELITIAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
27% 30%
1   Bank Muamalat 4.175.175.000            2.362.594.477.000        0,00177 0,00048 0,00014
2   BCA Syariah -                                  153.812.032.901           0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah 1.145.748.000.000        0,00000 0,00000 0,00000
4   Bank Syariah Mandiri 1.860.228.863 4.164.556.188.554        0,00045 0,00012 0,00004
5   BNI Syariah 1.296.160.000.000        0,00000 0,00000 0,00000
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
2015
 Bantuan pendidikan  Total Pendapatan R1
2015
 Biaya penelitian  total beban R2
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R3. PELATIHAN = BIAYA PELATIHAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
26% 30%
1   Bank Muamalat 39.919.950.000          2.362.594.477.000        0,01690 0,00439 0,00132
2   BCA Syariah -                                  153.812.032.901           0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah 5.597.000.000            1.145.748.000.000        0,00489 0,00127 0,00038
4   Bank Syariah Mandiri 49.187.727.452 4.164.556.188.554        0,01181 0,00307 0,00092
5   BNI Syariah 25.538.000.000          1.296.160.000.000        0,01970 0,00512 0,00154
R4. PUBLIKASI = BIAYA PROMOSI/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
23% 30%
1   Bank Muamalat 97.083.732.000          2.362.594.477.000        0,04109 0,00945 0,00284
2   BCA Syariah 1.252.508.149            153.812.032.901           0,00814 0,00187 0,00056
3   BRI Syariah 40.015.000.000          1.145.748.000.000        0,03492 0,00803 0,00241
4   Bank Syariah Mandiri 56.187.179.229 4.164.556.188.554        0,01349 0,00310 0,00093
5   BNI Syariah 76.357.000.000          1.296.160.000.000        0,05891 0,01355 0,00406
No Bank Umum Syariah
2015
 Biaya pelatihan  total beban R3
No Bank Umum Syariah
2015
 Biaya Promosi  total beban R4
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T2. KEADILAN 
R5. FAIR RETURN = LABA BERSIH/TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 41%
1   Bank Muamalat 74.492.188.000          5.376.166.938.000        0,01386 0,00416 0,00170
2   BCA Syariah 23.436.849.581          373.420.646.897           0,06276 0,01883 0,00772
3   BRI Syariah 122.637.000.000        2.154.426.000.000        0,05692 0,01708 0,00700
4   Bank Syariah Mandiri 289.575.719.782        7.308.935.021.706        0,03962 0,01189 0,00487
5   BNI Syariah 228.525.000.000        2.581.967.000.000        0,08851 0,02655 0,01089
R6. FAIR PRICE = KREDIT MACET/TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
32% 41%
1   Bank Muamalat 2.304.000.000.000     40.734.750.000.000      0,05656 0,01810 0,00742
2   BCA Syariah 8.900.000.000            2.975.500.000.000        0,00299 0,00096 0,00039
3   BRI Syariah 509.308.000.000 16.660.267.000.000      0,03057 0,00978 0,00401
4   Bank Syariah Mandiri 856.176.576.377        51.090.000.000.000      0,01676 0,00536 0,00220
5   BNI Syariah 207.527.000.000        17.765.097.000.000      0,01168 0,00374 0,00153
R7. PRODUK BEBAS BUNGA = PENDAPATAN BEBAS BUNGA / TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
38% 41%
1   Bank Muamalat 5.376.166.938.000     5.376.166.938.000        1,00000 0,38000 0,15580
2   BCA Syariah 373.420.646.897        373.420.646.897           1,00000 0,38000 0,15580
3   BRI Syariah 2.154.426.000.000     2.154.426.000.000        1,00000 0,38000 0,15580
4   Bank Syariah Mandiri 7.308.935.021.706     7.308.935.021.706        1,00000 0,38000 0,15580
5   BNI Syariah 2.581.967.000.000     2.581.967.000.000        1,00000 0,38000 0,15580
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
2015
2015
 Pendapatan bebas 
bunga 
 Total Pendapatan R7
2015
 Kredit Macet  Total Investasi R6
 Laba Bersih  Total Pendapatan R5
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T3. KEMASLAHATAN
R8. RASIO LABA = LABA BERSIH / TOTAL ASET
Bobot Elemen Bobot Tujuan
33% 29%
1   Bank Muamalat 74.492.188.000          57.172.587.967.000      0,00130 0,00043 0,00012
2   BCA Syariah 23.436.849.581          4.349.580.046.527        0,00539 0,00178 0,00052
3   BRI Syariah 122.637.000.000        24.230.247.000.000      0,00506 0,00167 0,00048
4   Bank Syariah Mandiri 289.575.719.782        70.369.708.944.091      0,00412 0,00136 0,00039
5   BNI Syariah 228.525.000.000        23.017.667.000.000      0,00993 0,00328 0,00095
R9. TRANSFER PENDAPATAN = ZAKAT / LABA BERSIH
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 29%
1   Bank Muamalat 4.500.000.000            74.492.188.000             0,06041 0,01812 0,00526
2   BCA Syariah -                                  23.436.849.581             0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah 164.000.000               122.637.000.000           0,00134 0,00040 0,00012
4   Bank Syariah Mandiri 9.592.982.099            289.575.719.782           0,03313 0,00994 0,00288
5   BNI Syariah 7.701.000.000            228.525.000.000           0,03370 0,01011 0,00293
R10. RASIO INVESTASI DI SEKTOR RIL = TOTAL INVESTASI SEKTOR RIIL / TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
37% 29%
1   Bank Muamalat 21.245.145.837.000   40.734.750.000.000      0,52155 0,19297 0,05596
2   BCA Syariah 1.330.947.216.184     2.975.500.000.000        0,44730 0,16550 0,04800
3   BRI Syariah 6.068.912.000.000     16.660.267.000.000      0,36427 0,13478 0,03909
4   Bank Syariah Mandiri 13.111.451.082.514   51.090.000.000.000      0,25663 0,09495 0,02754
5   BNI Syariah 3.448.754.000.000     17.765.097.000.000      0,19413 0,07183 0,02083
No Bank Umum Syariah
2015
Laba Bersih Total Aset R8
No Bank Umum Syariah
No Bank Umum Syariah
Laba Bersih
2015
Zakat R9
2015
Investasi sektor riil  Total Investasi R10
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T1. MENDIDIK INDIVIDU
R1. BANTUAN PENDIDIKAN = BANTUAN PENDIDIKAN/TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen (E) Bobot Tujuan (W)
24% 30%
1   Bank Muamalat 873.970.370             4.218.018.786.000    0,00021 0,00005 0,00001
2   BCA Syariah 2.011.917.739 450.324.375.084       0,00447 0,00107 0,00032
3   BRI Syariah 577.790.000             2.771.667.000.000    0,00021 0,00005 0,00002
4   Bank Syariah Mandiri 671.000.000             7.335.610.278.018    0,00009 0,00002 0,00001
5   BNI Syariah 2.796.223.700          2.939.891.000.000    0,00095 0,00023 0,00007
R2. PENELITIAN = BIAYA PENELITIAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
27% 30%
1   Bank Muamalat 12.278.172.000        1.813.545.423.000    0,00677 0,00183 0,00055
2   BCA Syariah -                                184.179.596.095       0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah -                                1.565.964.000.000    0,00000 0,00000 0,00000
4   Bank Syariah Mandiri 649.446.730 4.686.221.785.480    0,00014 0,00004 0,00001
5   BNI Syariah -                                1.454.877.000.000    0,00000 0,00000 0,00000
No Bank Umum Syariah
2016
 Biaya penelitian  total beban R2
No Bank Umum Syariah
2016
 Bantuan pendidikan  Total Pendapatan R1
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R3. PELATIHAN = BIAYA PELATIHAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
26% 30%
1   Bank Muamalat 14.171.653.000        1.813.545.423.000    0,00781 0,00203 0,00061
2   BCA Syariah -                                184.179.596.095       0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah 5.858.000.000          1.565.964.000.000    0,00374 0,00097 0,00029
4   Bank Syariah Mandiri 25.099.974.716 4.686.221.785.480    0,00536 0,00139 0,00042
5   BNI Syariah 29.536.000.000        1.454.877.000.000    0,02030 0,00528 0,00158
R4. PUBLIKASI = BIAYA PROMOSI/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
23% 30%
1   Bank Muamalat 18.125.590.000        1.813.545.423.000    0,00999 0,00230 0,00069
2   BCA Syariah 602.588.838 184.179.596.095       0,00327 0,00075 0,00023
3   BRI Syariah 20.977.000.000        1.565.964.000.000    0,01340 0,00308 0,00092
4   Bank Syariah Mandiri 53.708.966.499 4.686.221.785.480    0,01146 0,00264 0,00079
5   BNI Syariah 79.459.000.000        1.454.877.000.000    0,05462 0,01256 0,00377
No Bank Umum Syariah
2016
 Biaya Promosi  total beban R4
No Bank Umum Syariah
2016
 Biaya pelatihan  total beban R3
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T2. KEADILAN 
R5. FAIR RETURN = LABA BERSIH/TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 41%
1   Bank Muamalat 80.511.090.000        4.218.018.786.000    0,01909 0,00573 0,00235
2   BCA Syariah 36.186.335.736        450.324.375.084       0,08036 0,02411 0,00988
3   BRI Syariah 170.209.000.000      2.771.667.000.000    0,06141 0,01842 0,00755
4   Bank Syariah Mandiri 325.413.775.831      7.335.610.278.018    0,04436 0,01331 0,00546
5   BNI Syariah 277.375.000.000      2.939.891.000.000    0,09435 0,02830 0,01160
R6. FAIR PRICE = KREDIT MACET/TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
32% 41%
1   Bank Muamalat 1.145.000.000.000   40.010.000.000.000  0,02862 0,00916 0,00375
2   BCA Syariah 1.400.000.000          3.462.800.000.000    0,00040 0,00013 0,00005
3   BRI Syariah 478.260.000.000      18.035.000.000.000  0,02652 0,00849 0,00348
4   Bank Syariah Mandiri 903.122.694.594      55.580.000.000.000  0,01625 0,00520 0,00213
5   BNI Syariah 164.385.000.000      20.494.000.000.000  0,00802 0,00257 0,00105
R7. PRODUK BEBAS BUNGA = PENDAPATAN BEBAS BUNGA / TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
38% 41%
1   Bank Muamalat 4.218.018.786.000   4.218.018.786.000    1,00000 0,38000 0,15580
2   BCA Syariah 450.324.375.084      450.324.375.084       1,00000 0,38000 0,15580
3   BRI Syariah 2.771.667.000.000   2.771.667.000.000    1,00000 0,38000 0,15580
4   Bank Syariah Mandiri 7.335.610.278.018   7.335.610.278.018    1,00000 0,38000 0,15580
5   BNI Syariah 2.939.891.000.000   2.939.891.000.000    1,00000 0,38000 0,15580
No Bank Umum Syariah
2016
 Pendapatan bebas 
bunga 
 Total Pendapatan R7
No Bank Umum Syariah
2016
 Kredit Macet  Total Investasi R6
No Bank Umum Syariah
2016
 Laba Bersih  Total Pendapatan R5
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T3. KEMASLAHATAN
R8. RASIO LABA = LABA BERSIH / TOTAL ASET
Bobot Elemen Bobot Tujuan
33% 29%
1   Bank Muamalat 80.511.090.000        55.786.397.505.000  0,00144 0,00048 0,00014
2   BCA Syariah 36.186.335.736        4.995.606.338.455    0,00724 0,00239 0,00069
3   BRI Syariah 170.209.000.000      27.687.188.000.000  0,00615 0,00203 0,00059
4   Bank Syariah Mandiri 325.413.775.831      78.831.721.590.271  0,00413 0,00136 0,00040
5   BNI Syariah 277.375.000.000      28.314.175.000.000  0,00980 0,00323 0,00094
R9. TRANSFER PENDAPATAN = ZAKAT / LABA BERSIH
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 29%
1   Bank Muamalat -                                80.511.090.000         0,00000 0,00000 0,00000
2   BCA Syariah -                                36.186.335.736         0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah 3.066.000.000          170.209.000.000       0,01801 0,00540 0,00157
4   Bank Syariah Mandiri 11.146.263.639        325.413.775.831       0,03425 0,01028 0,00298
5   BNI Syariah 9.329.000.000          277.375.000.000       0,03363 0,01009 0,00293
R10. RASIO INVESTASI DI SEKTOR RIL = TOTAL INVESTASI SEKTOR RIIL / TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
37% 29%
1   Bank Muamalat 20.919.488.923.000 40.010.000.000.000  0,52286 0,19346 0,05610
2   BCA Syariah 1.630.189.323.286   3.462.800.000.000    0,47077 0,17419 0,05051
3   BRI Syariah 6.457.375.000.000   18.035.000.000.000  0,35805 0,13248 0,03842
4   Bank Syariah Mandiri 16.086.672.760.568 55.580.000.000.000  0,28943 0,10709 0,03106
5   BNI Syariah 4.211.156.000.000   20.494.000.000.000  0,20548 0,07603 0,02205
No Bank Umum Syariah
2016
Investasi sektor riil  Total Investasi R10
No Bank Umum Syariah
2016
Zakat Laba Bersih R9
No Bank Umum Syariah
2016
Laba Bersih Total Aset R8
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T1. MENDIDIK INDIVIDU
R1. BANTUAN PENDIDIKAN = BANTUAN PENDIDIKAN/TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen (E) Bobot Tujuan (W)
24% 30%
1   Bank Muamalat 1.633.214.926          4.472.808.600.000        0,00037           0,00009                 0,00003               
2   BCA Syariah 2.865.912.756 500.686.217.485           0,00572           0,00137                 0,00041               
3   BRI Syariah 1.119.350.000          2.984.001.000.000        0,00038           0,00009                 0,00003               
4   Bank Syariah Mandiri 21.819.720.000        8.336.446.000.000        0,00262           0,00063                 0,00019               
5   BNI Syariah 1.589.517.050          3.215.277.000.000        0,00049           0,00012                 0,00004               
R2. PENELITIAN = BIAYA PENELITIAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
27% 30%
1   Bank Muamalat 1.916.744.000          1.693.209.239.000        0,00113 0,00031 0,00009
2   BCA Syariah -                               197.652.513.388           0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah -                               1.697.256.000.000        0,00000 0,00000 0,00000
4   Bank Syariah Mandiri 461.000.000             5.427.960.000.000        0,00008 0,00002 0,00001
5   BNI Syariah -                               1.436.140.000.000        0,00000 0,00000 0,00000
No Bank Umum Syariah
2017
 Biaya penelitian  total beban  R2 
No Bank Umum Syariah
2017
 Bantuan pendidikan  Total Pendapatan  R1 
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R3. PELATIHAN = BIAYA PELATIHAN/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
26% 30%
1   Bank Muamalat 3.394.839.000          1.693.209.239.000        0,00200 0,00052 0,00016
2   BCA Syariah -                               197.652.513.388           0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah 6.649.000.000          1.697.256.000.000        0,00392 0,00102 0,00031
4   Bank Syariah Mandiri 52.602.000.000        5.427.960.000.000        0,00969 0,00252 0,00076
5   BNI Syariah 38.439.000.000        1.436.140.000.000        0,02677 0,00696 0,00209
R4. PUBLIKASI = BIAYA PROMOSI/TOTAL BIAYA
Bobot Elemen Bobot Tujuan
23% 30%
1   Bank Muamalat 24.088.892.000        1.693.209.239.000        0,01423           0,00327                 0,00098               
2   BCA Syariah 1.123.598.461 197.652.513.388           0,00568           0,00131                 0,00039               
3   BRI Syariah 20.426.000.000        1.697.256.000.000        0,01203           0,00277                 0,00083               
4   Bank Syariah Mandiri 73.264.000.000        5.427.960.000.000        0,01350           0,00310                 0,00093               
5   BNI Syariah 70.747.000.000        1.436.140.000.000        0,04926           0,01133                 0,00340               
No Bank Umum Syariah
2017
 Biaya Promosi  total beban  R4 
No Bank Umum Syariah
2017
 Biaya pelatihan  total beban  R3 
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T2. KEADILAN 
R5. FAIR RETURN = LABA BERSIH/TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 41%
1   Bank Muamalat 26.115.563.000        4.472.808.600.000        0,00584           0,00175                 0,00072               
2   BCA Syariah 47.860.237.199        500.686.217.485           0,09559           0,02868                 0,01176               
3   BRI Syariah 101.091.000.000      2.984.001.000.000        0,03388           0,01016                 0,00417               
4   Bank Syariah Mandiri 365.166.000.000      8.336.446.000.000        0,04380           0,01314                 0,00539               
5   BNI Syariah 306.686.000.000      3.215.277.000.000        0,09538           0,02862                 0,01173               
R6. FAIR PRICE = KREDIT MACET/TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
32% 41%
1   Bank Muamalat 1.074.475.289.000   41.288.000.000.000      0,02602           0,00833                 0,00341               
2   BCA Syariah 10.600.000.000        4.191.100.000.000        0,00253           0,00081                 0,00033               
3   BRI Syariah 618.088.000.000      17.274.399.000.000      0,03578           0,01145                 0,00469               
4   Bank Syariah Mandiri 89.764.000.000        60.584.000.000.000      0,00148           0,00047                 0,00019               
5   BNI Syariah 154.146.000.000      23.597.000.000.000      0,00653           0,00209                 0,00086               
R7. PRODUK BEBAS BUNGA = PENDAPATAN BEBAS BUNGA / TOTAL PENDAPATAN
Bobot Elemen Bobot Tujuan
38% 41%
1   Bank Muamalat 4.472.808.600.000   4.472.808.600.000        1,00000           0,38000                 0,15580               
2   BCA Syariah 500.686.217.485      500.686.217.485           1,00000           0,38000                 0,15580               
3   BRI Syariah 2.984.001.000.000   2.984.001.000.000        1,00000           0,38000                 0,15580               
4   Bank Syariah Mandiri 8.336.446.000.000   8.336.446.000.000        1,00000           0,38000                 0,15580               
5   BNI Syariah 3.215.277.000.000   3.215.277.000.000        1,00000           0,38000                 0,15580               
No Bank Umum Syariah
2017
 Pendapatan bebas 
bunga 
 Total Pendapatan  R7 
No Bank Umum Syariah
2017
 Kredit Macet  Total Investasi  R6 
No Bank Umum Syariah
2017
 Laba Bersih  Total Pendapatan  R5 
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T3. KEMASLAHATAN
R8. RASIO LABA = LABA BERSIH / TOTAL ASET
Bobot Elemen Bobot Tujuan
33% 29%
1   Bank Muamalat 26.115.563.000        61.696.919.644.000      0,00042           0,00014 0,00004
2   BCA Syariah 47.860.237.199        5.961.174.477.140        0,00803           0,00265 0,00077
3   BRI Syariah 101.091.000.000      31.543.384.000.000      0,00320           0,00106 0,00031
4   Bank Syariah Mandiri 365.166.000.000      87.939.774.000.000      0,00415           0,00137 0,00040
5   BNI Syariah 306.686.000.000      34.822.442.000.000      0,00881           0,00291 0,00084
R9. TRANSFER PENDAPATAN = ZAKAT / LABA BERSIH
Bobot Elemen Bobot Tujuan
30% 29%
1   Bank Muamalat 2.012.778.000          26.115.563.000             0,07707 0,02312 0,00671
2   BCA Syariah -                               47.860.237.199             0,00000 0,00000 0,00000
3   BRI Syariah 4.255.000.000          101.091.000.000           0,04209 0,01263 0,00366
4   Bank Syariah Mandiri 12.488.000.000        365.166.000.000           0,03420 0,01026 0,00298
5   BNI Syariah 10.245.000.000        306.686.000.000           0,03341 0,01002 0,00291
R10. RASIO INVESTASI DI SEKTOR RIL = TOTAL INVESTASI SEKTOR RIIL / TOTAL INVESTASI
Bobot Elemen Bobot Tujuan
37% 29%
1   Bank Muamalat 19.864.438.976.000 41.288.000.000.000      0,48112           0,17801                 0,05162               
2   BCA Syariah 2.031.261.112.696   4.191.100.000.000        0,48466           0,17932                 0,05200               
3   BRI Syariah 6.288.972.000.000   17.274.399.000.000      0,36406           0,13470                 0,03906               
4   Bank Syariah Mandiri 20.628.438.000.000 60.584.000.000.000      0,34049           0,12598                 0,03653               
5   BNI Syariah 5.456.323.000.000   23.597.000.000.000      0,23123           0,08555                 0,02481               
No Bank Umum Syariah
2017
Laba Bersih Total Aset  R8 
No Bank Umum Syariah
2017
Zakat Laba Bersih  R9 
No Bank Umum Syariah
2017
Investasi sektor riil  Total Investasi  R10 
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Maqashid syariah index = Indikator Kinerja (IK) Tujuan ke 1, 2, 3  
 
 
IK T1 IKT2 IKT3 MSI
1   Bank Muamalat 0,00428   0,16932   0,05684   0,23044
2   BCA Syariah 0,00093   0,16503   0,05603   0,22200
3   BRI Syariah 0,00319   0,16563   0,03229   0,20110
4   Bank Syariah Mandiri 0,00243   0,16911   0,02687   0,19841
5   BNI Syariah 0,00591   0,16604   0,02162   0,19357
IK T1 IKT2 IKT3 MSI
1   Bank Muamalat 0,00305   0,16179   0,05878   0,22362   
2   BCA Syariah 0,00104   0,16242   0,05070   0,21416   
3   BRI Syariah 0,00258   0,15914   0,07626   0,23798   
4   Bank Syariah Mandiri 0,00154   0,15955   0,02609   0,18718   
5   BNI Syariah 0,00526   0,16595   0,02138   0,19259   
IK T1 IKT2 IKT3 MSI
1   Bank Muamalat 0,00436   0,16493   0,06134   0,23063   
2   BCA Syariah 0,00099   0,16391   0,04851   0,21341   
3   BRI Syariah 0,00280   0,16681   0,03969   0,20930   
4   Bank Syariah Mandiri 0,00196   0,16287   0,03081   0,19565   
5   BNI Syariah 0,00562   0,16822   0,02471   0,19855   
IK T1 IKT2 IKT3 MSI
1   Bank Muamalat 0,00186   0,16190   0,05624   0,22001   
2   BCA Syariah 0,00055   0,16574   0,05121   0,21749   
3   BRI Syariah 0,00123   0,16683   0,04057   0,20864   
4   Bank Syariah Mandiri 0,00123   0,16339   0,03443   0,19905   
5   BNI Syariah 0,00542   0,16846   0,02591   0,19979   
IK T1 IKT2 IKT3 MSI
1   Bank Muamalat 0,00126   0,15993   0,05837   0,21956   
2   BCA Syariah 0,00080   0,16789   0,05277   0,22147   
3   BRI Syariah 0,00116   0,16466   0,04303   0,20886   
4   Bank Syariah Mandiri 0,00188   0,16138   0,03991   0,20317   
5   BNI Syariah 0,00552   0,16839   0,02856   0,20247   
No Bank Umum Syariah
2017
No Bank Umum Syariah
2015
No Bank Umum Syariah
2016
No Bank Umum Syariah
2013
No Bank Umum Syariah
2014
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Lampiran 4 
ROA = Laba sebelum pajak/Total Aset 
 
Laba Sebelum 
Pajak
 Total Aset ROA
1 Bank Muamalat 239.350.600.000  59.694.020.564.000     0,00401
2 BCA Syariah 16.760.901.061    2.041.418.847.273       0,00821
3 BRI Syariah 183.942.000.000  17.400.914.000.000     0,01057
4 Bank Syariah Mandiri   883.836.421.815 63.965.361.177.789     0,01382
5 BNI Syariah 179.616.000.000  14.708.504.000.000     0,01221
Laba Sebelum 
Pajak
 Total Aset ROA
1 Bank Muamalat 96.719.801.000    62.413.310.135.000     0,00155
2 BCA Syariah 17.497.708.631    2.994.449.136.265       0,00584
3 BRI Syariah 15.385.000.000    20.343.249.000.000     0,00076
4 Bank Syariah Mandiri 109.793.613.822  66.942.422.284.791     0,00164
5 BNI Syariah 220.133.000.000  19.492.112.000.000     0,01129
Laba Sebelum 
Pajak
 Total Aset ROA
1 Bank Muamalat 108.909.838.000  57.172.587.967.000     0,00190
2 BCA Syariah 31.892.132.856    4.349.580.046.527       0,00733
3 BRI Syariah 169.069.000.000  24.230.247.000.000     0,00698
4 Bank Syariah Mandiri   374.126.301.850 70.369.708.944.091     0,00532
5 BNI Syariah 307.768.000.000  23.017.667.000.000     0,01337
Laba Sebelum 
Pajak
 Total Aset ROA
1 Bank Muamalat 116.459.114.000  55.786.397.505.000     0,00209
2 BCA Syariah 49.241.137.711    4.995.606.338.455       0,00986
3 BRI Syariah 238.609.000.000  27.687.188.000.000     0,00862
4 Bank Syariah Mandiri   434.704.281.914 78.831.721.590.271     0,00551
5 BNI Syariah 373.197.000.000  28.314.175.000.000     0,01318
No Bank Umum Syariah
2013
No Bank Umum Syariah
2014
No Bank Umum Syariah
2015
No Bank Umum Syariah
2016
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Laba Sebelum 
Pajak
 Total Aset ROA
1 Bank Muamalat 60.268.280.000    61.696.919.644.000     0,00098
2 BCA Syariah 62.192.686.073    5.961.174.477.140       0,01043
3 BRI Syariah 150.957.000.000  31.543.384.000.000     0,00479
4 Bank Syariah Mandiri   487.060.000.000 87.939.774.000.000     0,00554
5 BNI Syariah 408.747.000.000  34.822.442.000.000     0,01174
No Bank Umum Syariah
2017
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Lampiran 5 
Perhitungan Rasio Donasi  
Donasi = Donasi/Total Aset 
 
Donasi Total Aset Rasio Donasi
1 Bank Muamalat 18.603.942.352  59.694.020.564.000 0,00031           
2 BCA Syariah 116.907.701       2.041.418.847.273   0,00006           
3 BRI Syariah 2.929.630.718    17.400.914.000.000 0,00017           
4 Bank Syariah Mandiri 32.068.965.976  63.965.361.177.789 0,00050           
5 BNI Syariah 1.385.246.019    14.708.504.000.000 0,00009           
Donasi total aset Rasio Donasi
1 Bank Muamalat 10.611.195.414  62.413.310.135.000 0,00017           
2 BCA Syariah 201.506.524       2.994.449.136.265   0,00007           
3 BRI Syariah 2.714.278.584    20.343.249.000.000 0,00013           
4 Bank Syariah Mandiri 38.280.000.000  66.942.422.284.791 0,00057           
5 BNI Syariah 7.610.468.951    19.492.112.000.000 0,00039           
Donasi total aset Rasio Donasi
1 Bank Muamalat 17.289.549.884  57.172.587.967.000 0,00030           
2 BCA Syariah 390.489.100       4.349.580.046.527   0,00009           
3 BRI Syariah 1.374.468.181    24.230.247.000.000 0,00006           
4 Bank Syariah Mandiri 151.689.410.000 70.369.708.944.091 0,00216           
5 BNI Syariah 7.552.111.234    23.017.667.000.000 0,00033           
Donasi total aset Rasio Donasi
1 Bank Muamalat 2.373.603.940    55.786.397.505.000 0,00004           
2 BCA Syariah 411.000.000       4.995.606.338.455   0,00008           
3 BRI Syariah 1.724.626.003    27.687.188.000.000 0,00006           
4 Bank Syariah Mandiri 42.951.322.769  78.831.721.590.271 0,00054           
5 BNI Syariah 18.621.614.421  28.314.175.000.000 0,00066           
Donasi total aset Rasio Donasi
1 Bank Muamalat 11.428.140.160  61.696.919.644.000 0,00019           
2 BCA Syariah 493.433.100       5.961.174.477.140   0,00008           
3 BRI Syariah 2.308.390.575    31.543.384.000.000 0,00007           
4 Bank Syariah Mandiri 45.990.000.000  87.939.774.000.000 0,00052           
5 BNI Syariah 11.759.666.263  34.822.442.000.000 0,00034           
No Bank Umum Syariah
2013
No Bank Umum Syariah
2014
No Bank Umum Syariah
2017
No Bank Umum Syariah
2015
No Bank Umum Syariah
2016
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Lampiran 6 
Data Variabel 
CETR MSI ROA CSR 
0,31003 0,23044 0,00401 0,00031 
0,22784 0,22200 0,00821 0,00006 
0,29563 0,20110 0,01057 0,00017 
0,28961 0,19841 0,01382 0,00050 
0,27834 0,19357 0,01221 0,00009 
0,40888 0,22362 0,00155 0,00017 
0,22429 0,21416 0,00584 0,00007 
0,57251 0,23798 0,00076 0,00013 
0,62899 0,18718 0,00164 0,00057 
0,31020 0,19259 0,01129 0,00039 
0,31602 0,23063 0,00190 0,00030 
0,31483 0,21341 0,00733 0,00009 
0,27463 0,20930 0,00698 0,00006 
0,18647 0,19565 0,00532 0,00216 
0,29010 0,19855 0,01337 0,00033 
0,25631 0,22001 0,00209 0,00004 
0,29689 0,21749 0,00986 0,00008 
0,28666 0,20864 0,00862 0,00006 
0,20581 0,19905 0,00551 0,00054 
0,29739 0,19979 0,01318 0,00066 
0,47652 0,21956 0,00098 0,00019 
0,27857 0,22147 0,01043 0,00008 
0,33033 0,20886 0,00479 0,00007 
0,38769 0,20317 0,00554 0,00052 
0,31932 0,20247 0,01174 0,00034 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CETR 25 0,18647 0,62899 0,32255 0,10180 
MSI 25 0,18718 0,23798 0,20996 0,01317 
ROA 25 0,00076 0,01382 0,00710 0,00418 
CSR 25 0,00004 0,00216 0,00032 0,00042 
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Lampiran 8 
Hasil Model Struktural (Inner Model) 
 
Hasil Uji R-Square Adjusted 
Variabel R-Square Adjusted 
CETR 0,230 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Hipotesis 
Path Coefficients 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistic 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
MSI -> CETR -0,346 -0,258 0,351 0,987 0,333 
ROA -> CETR -0,670 -0,607 0,294 2,276 0,032 
CSR -> CETR -0,301 -0,303 0,298 1,010 0,322 
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Lampiran 10 
JADWAL PENELITIAN 
NO
.  
Kegiatan September 
2018 
Oktober 
2018 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari  
2019 
Maret 
2019 
April  
2019 
Mei 
2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
X x x x x                            
2. Konsultasi   x x x x       x          x x x x       
3. Revisi 
Proposal 
            x x                   
4. Pengumpula
n Data 
   x X         x  x x x x x             
5. Analisis 
Data 
                    x X x x x x x x     
6. Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                    x X x x x x x x x    
7. Pendaftaran 
Munaqasah 
                             x   
8. Munaqasah                                 
9. Revisi 
Skripsi 
                                
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan
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Lampiran 11 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap  :  Ayu Inayaturrohmah 
Tempat dan Tanggal Lahir : Kuningan, 16 Oktober 1996 
Agama    : Islam 
Alamat : Dusun Manis RT 10/ RW04, Desa Cipasung,    
Kecamatan Darma, Kabupaten Kuningan. 
No. Telpon   : 089 680 131 896 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Riwayat Pendidikan Formal : 
1. Tahun 2003  : TK Aisyiah Kuncen Delanggu 
2. Tahun 2003-2007 : SD Negeri 1 Delanggu 
3. Tahun 2007-2009 : SD Negeri 1 Cipasung 
4. Tahun 2009-2012 : SMP Negeri 1 Kadugede 
5. Tahun 2012-2015 : SMK Negeri 2 Kuningan 
6. Tahun 2015-2019 : IAIN Surakarta 
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Lampiran 12 
Hasil Cek Plagiasi 
 
 
